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Nama        : Nurul Islahiyah  
Nim        : 90100115044 
Judul Skripsi : Halal Tourism Wisata Pantai Topejawa dalam 
Meningkatkan Kepuasan Wisatawan Di 
Takalar (Studi di Desa Topejawa Kecamatan 
Mangarabombang Kabupaten Takalar). 
Skripsi ini adalah tentang Konsep Halal Tourism di Wisata 
Pantai Topejawa dalam meningkatkan kepuasan wisatawan. Rumusan 
masalah yang dibahas adalah bagaimana relevansi konsep halal tourism 
pada pengelolaan wisata pantai topejawa serta bagaimana analisis 
kepuasan wisatawan pada objek wisata pantai Topejawa  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi kriteria halal 
tourism pada pengelolaan wisata pantai topejawa dan untuk mengetahui 
tingkat kepuasan wisatawan pada objek wisata pantai Topejawa. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan 
metode penelitian kulaitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara dokumentasi. Adapun tempat 
penelitian ini di objek wisata pantai topejawa, Kabupaten Takalar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan (1) kriteria 
wisata halal yang di terapkan oleh pihak pengelola yakni menciptakan 
kondisi wisata yang ramah, aman dan nyaman, menyediakan fasilitas 
ibadah yang layak, restoran yang dijamin halal, penginapan yang 
berkonsep syariah, akses yang mudah dijangkau. (2) konsep wisata 
halal yang diterapkan wisata pantai Topejawa dapat meningkatkan 
kepuasan bagi wisatawan. Bentuk kepuasan yang mereka dapatkan di 
tunjukkan dengan cara melakukan kunjungan kembali, merasa betah 
dan berlama-lama dilokasi serta merekomendasikan ke kerabat.   






A. Latar Belakang  
Sesungguhnya pariwisata telah lama menjadi perhatian, baik dari segi 
ekonomi, politik, administrasi, kenegaraan, maupun sosiologi, sampai saat ini 
belum ada kesepakatan secara akademis menganai apa itu periwisata. Secara 
etimologi kata pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari pari 
dan wisata. Pari berarti “banyak” atau “berkeliling”, sedangkan wisata berarti 
“pergi” atau “bepergian” dengan ini maka pariwisata seharusnya diartikan 
sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar, dari suatu 
tempat ke tempat lain, yang dalam bahasa inggris disebut dengan kata “tour”, 
sedangkan untuk pengertian jamak, kata “kepariwisataan” dapat digunakan kata 
“tourisme” atau  “tourism”1. Pariwisata itu sendiri merupakan suatu aktivitas 
yang kompleks, yang dapat dipandang sebagai suatu sistem yang besar, yang 
mempunyai berbagai komponen seperti ekonomi, ekologi, politik, sosial 
budaya, dan seterusnya.  
Menurut Hall, sistem pariwisata terdiri dari dua bagian besar yaitu 
supply dan demand, dimana masing-masing bagian merupakan subsistem yang 
saling berinteraksi erat satu sama lain. Subsistem demand (permintaan) 
berkaitan erat dengan budaya wisatawan sebagai individu. Latar belakang pola 
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perilaku wisatawan dipengaruhi oleh motivasi baik fisik, sosial, budaya, 
spiritual, fantasi dan pelarian serta di dukung oleh informasi, pengalaman 
sebelumnya, dan kesukaan yang akan memebentuk harapan dan image. 
Motivasi, informasi, pengalaman sebelumnya, kesukaan, harapan, dan Image 
wisatawan merupakan komponen dari subsistem permintaan sebagai bagian 
dari sistem pariwisata. Supply sebagai subsistem dari sistem periwisata terdiri 
dari komponen seperti industri pariwisata yang berkembang, kebijakan 
pemerintah baik nasionla, regional maupun lokal, aspek sosial budaya serta 
sumber daya alam.2  
Hasan dan Amrullah menjelaskan tentang perilaku pada konsumen saat 
memutuskan untuk mengkonsumsi produk barang dan jasa dikatakan bahwa 
kekuatan yang mempengaruhi keputusan membeli atau menggunakan jasa, 
konsumen dapat dibagi menjadi dua kekuatan, yaitu: 1). Kekuatan internal, 
seperti pengalaman belajar, kepribadian dan konsep diri, motivasi dan 
keterlibatan, sikap dan keinginan; 2). Kekuatan eksternal seperti: faktor budaya, 
sosial, lingkungan, dan bauran pemasaran.3 
Pelanggan  memang memiliki peranan penting dalam dunia bisnis. 
Secara tidak langsung, seorang pelanggan dapat menjadi saluran pemasaran 
bagi suatu bisnis. Ketika pelanggan merasa puas atas pelayanan suatu 
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Berkunjung ke Daerah Wisata Kepulauan”, Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen Vol. 4, No. 3, 





produk/jasa, sangat dimungkinkan pelanggan tersebut “mempromosikan” 
secara sukarela produk/jasa itu kepada orang-orang sekitarnya. Kepuasan 
pelanggan memang tidak mudah didefiniskan menurut Umar kepuasan 
konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah membandingkan dengan 
harapannya. Seorang pelanggan jika merasa puas dengan nilai yang diberikan 
oleh produk atau jasa maka sangat besar kemungkinannya untuk menjadi 
pelanggan dalam waktu lama. Umar juga menjelaskan bahwa ada dua macam 
jenis kepuasan, yaitu kepuasan fungsional dan kepuasan psikologikal . kepuasan 
fungsional merupakan kepuasan yang di peroleh dari fungsi suatu produk yang 
dimanfaatkan sedangkan kepuasan psikologikal merupakan kepuasan yang 
diperoleh dari atribut yang bersifat tidak terwujud dari produk.4  
Ketika apa yang diterima oleh konsumen atas suatu pelayanan 
produk/jasa berbeda dengan apa yang dpersepsikan konsumen, maka terjadi 
yang namanya gap (kesenjangan) Kepuasan konsumen. Oleh karena itu, 
seorang penjual atau organisasi bisnis tidak boleh meremehkan kulaitas 
pelayanan yang diberikan kepada pelanggan karena kualitas pelayanan 
berbanding lurus dengan tingkat kepercayaan. Begitu pula peningkatan kualitas 
di tempat pariwisata seharusnya sejalan dengan promosi yang dilakukan oleh 
obyek wisata tersebut. 
Salah satu komponen utama dalam aktivitas pariwisata adalah 
pelayanan bermutu dan ketersediaan akomodasi. Termasuk didalamnya adalah 
                                                                 





jasa hotel, restaurant dan unsur kuliner. Wacana penerapan wisata halal kian 
menguat saat ini, ada banyak argumen untuk menjustifikasi urgensi 
implementasi konsep itu untuk konteks pembangunan beberapa obyek wisata di 
Sulawesi Selatan. Kriteria penilaian Wisata halal dari Global Muslim Travel 
Index 2016 meliputi: 1). Merupakan lokasi wisata yang layak bagi liburan 
keluarga yang ramah dan aman, 2). Memiliki layanan bagi Muslim yang ramah 
yang ditunjang dengan fasilitas ibadah yang memadai, 3). Memiliki kesadaran 
akan kebutuhan wisatawan muslim seperti halal produk dan di tunjang dengan 
promosi obyek wisata yang menarik bagi wisatawan muslim.5  
Menurut Global Muslim Traveler kriteria wisata halal di kelompokkan 
menjadi tiga kategori. Pertama, destinasi ramah keluarga. Kedua, layanan dan 
fasilitas di destinasi yang ramah Muslim. Ketiga, kesadaran halal dan 
pemasaran destinasi. Dari tiga kriteria ini, ada 11 indikator. Untuk kriteria 
destinasi ramah keluarga, indikatornya mencakup destinasi ramah keluarga, 
keamanan umum, dan wisatawan muslim, serta jumlah kedatangan wisatawan 
muslim. Pada kriteria kedua, layanan dan fasilitas di destinasi yang vramah 
muslim ada tiga indikator turunan, yakni pilihan makanan dan jaminan halal, 
akses ibadah, fasilitas transportasi dan opsi akomodasi. Sementara, untuk 
keriteria ketiga, kesadaran halal dan pemasaran destinasi empat turunannya 
adalah kemudahan komunikasi, jangkauan dan kesadaran kebutuhan wisatawan 
muslim, konektivitas transportasi udara, serta pelayanan visa. 
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Konsep wisata syariah adalah sebuah proses pengintegrasian nilai-nilai 
keisalaman kedalam seluruh aspek kegiatan wisata. Wisata syariah 
mempertimbangkan nilai-nilai dasar umat Muslim didalam penyajiannya mulai 
dari akomodasi, restaurant hingga aktifitas wisata yang selalu mengacu kepada 
norma-norma keislaman. Konsep wisata syariah merupakan aktualisasi dari 
konsep keislaman dimana nilai halal dan haram menjadi tolak ukur utama. 
Konsep wisata syariah dapat juga diartikan sebagai kegiatan wisata yang 
berlandaskan ibadah dan dakwah disaat wisatawan muslim dapat berwisata 
serta mengagungi hasil penciptaan Allah dengan ntetp menjalankan kewajiban 
sholat lima waktu sehari semalam dan semua ini terfasilitsi dengan baik serta 
manjauhi larangan-Nya.6 
Pariwisata halal di Indonesia sudah mulai berkembang, hal ini bisa 
terjadi karena semakin banyaknya wisatawan yang mulai meminati wisata halal 
di Indonesia. Di tahun 2016 tepatnya tanggal 20 Oktober Indonesia berhasil 
meraih 12 penghargaan bergengsi pada sektor halal tourism di ajang The World 
Halal Travel Awards 2016 yang diumumkan di The Emirates Palace Ballroom, 
Abu Dhabi, dengan pencapaian tersebut tersebut, Kementian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif (Kementarekraf) mulai melihat beberapa daerah yang 
berpotensi untuk dijadikan sebagai destinasi wisata halal menurut Kementian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif ada 13 provinsi yang sudah siap dijadikan 
sebagai slah satu destinasi pariwisata halal, provinsi tersebut antara lain Nusa 
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Tenggara Barat (NTB), Nanggroe Aceh Darussalam (NAD), Sumatera Barat, 
Riau, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, 
Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan Bali.7 
Provinsi Sulawesi Selatan sendiri merupakan provinsi yang mulai 
mengembangkan konsep wisata halal. Sulawesi Selatan sebagai salah satu 
bagian provinsi di Indonesia memilki potensi yang luar biasa yang dapat 
mendukung pengembangan pariwisata halal di Indonesia, karena kondisi alam 
Sulawesi Selatan yang memiliki keindahan panorama baik dari sektor 
pariwisata bahari, pariwisata alam maupun pariwisata pegunungan. Selain itu 
kondisi sosial budaya masyarakat merupakan salah satu sektor pariwisata yang 
dapat dikembangkan menjadi destinasi wisata halal dengan baik. Salah satu 
potensi wilayah pesisir yang ada di Sulawesi Selatan terdapat di Kabupaten 
Takalar. Kabupaten Takalar merupakan salah satu daerah yang memiliki 
potensi pariwisata yang di dukung dengan keadaan alam, kehidupan 
masyarakat, kondisi sosial budaya dan dunia usaha. Potensi dan objek 
pariwisata di Kabupaten Takalar yang dapat dikembangkan digolongkan dalam 
wisata alam, budaya, dan wisata pantai. Salah satu objek wisata pantai yang 
terkenal di Kabupaten Takalar adalah Pantai Topejawa. 
Secara administratif pantai Topejawa terletak di Desa Topejawa 
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. Pantai Topejawa Takalar 
memiliki hamparan pasir dan juga perairan laut yang cukup luas dan pada 2017 
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telah diresmikan destinasi wisata baru di kawasan pantai topejawa berupa 
waterpark, dan wahana-wahana lainnya serta dilengkapi dengan wisma dan  
restorsan didalamnya wisata baru ini menjadi destinasi wisata yang ramai 
pengunjung setiap harinya. di sepanjang bibir Pantai Topejawa juga juga 
terdapat wisata pantai cinta disini disediakan spot-spot foto untuk para 
pengunjung. 
Obyek Wisata Pantai Topejawa Takalar selain menawarkan wisata 
pantai, waterboom, dan wahana lain, tempat ini juga menyediakan tempat 
penginapan dan rumah makan. Obyek wisata Pantai Topejawa juga sangat 
mendukung sebagai realiasi pariwisata halal Provinsi Sulawesi Selatan, 
destinasi ini tinggal di poles sesuai dengan konsep wisata halal. Kuliner, 
akomodasi hotel, kolam renang pemandian, serta restoran yang ada di kawasan 
pantai tersebut sangat mendukung. Karena penerapan wisata halal tidak hanya 
berlaku pada makanan saja melainkan fasilitas dan sarana penunjang lainnya.  
Obyek wisata permandian Topejawa ini meskipun terbilang baru tetapi 
tak pernah sepi oleh pengunjung apalagi pada hari-hari libur kawasan wisata ini 
selalu di padati oleh wisatawan, baik wisatawan dari Takalar sendiri atau 
wisatawan dari luar Kabupaten Takalar. Namun dewasa ini wisatawan semakin 
sulit dipuaskan, karena banyaknya pesaing menawarkan fasilitas yang sama 
dengan kualitas yang lebih baik, sehingga wisatawan dengan mudah akan 
berpaling kepada yang lebih memuaskannya, oleh karenanya yang harus 
dipikirkan oleh pelaku wisata bukan bukan hanya pelanggan senang, tapi 





Obyek pariwisata Pantai Topejawa belum menjadi pariwisata berlabel 
halal, tetapi memiliki potensi untuk menjadi pariwisata halal, dari sini penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian apakah pelayanan dan fasilitas serta 
pengelolaan obyek Wisata Topejawa sesuai konsep wisata syariah atau tidak, 
dan jika sudah sesuai dengan ketentuan ketentuan syariah akankah dapat 
meningkatkan kepuasan wisatawan yang datang ketempat tersebut. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis akan melakukan penelitian 
dengan judul “Halal Tourism Wisata Pantai Topejawa dalam 
Meningkatkan Kepuasan Wisatawan di Takalar (Studi di Desa Topejawa 
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar)”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah agar ruang lingkup peneliti tidak luas dan lebih 
fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak menyimpang dari pokok 
pemasalahan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun Fokus 
penelitian ini bertujuan untuk memperjelas maksud dari penulis pada sebuah 
karya ilimiah yang terkandung dalam judul karya ilimiah tersebut, agar tidak 
terjadi kekeliruan dalam memahaminya Oleh karena itu maka penelitian ini 
difokuskan pada relevansi kriteria halal tourism pada wisata pantai topejawa 







2. Deskripsi Penelitian 
Halal Tourism atau wisata halal kegiatan yang didukung oleh berbagai 
fasilitas dan layanan yang disediakan yang memenuhi ketentuan syariah.8 Halal 
Tourism dalam penelitian yang dimakasudkan disini bukan Label pada obyek 
wisata pantai tersebut tetapi lebih pada bagaimana obyek wisata Topejawa 
mengimplimentasikan konsep Halal Tourism sehingga dapat meningkatkan 
kepuasan pada wisatawan yang berkunjung ke tempat tersebut. 
C. Rumusan Masalah 
Wisata Pantai Topejawa adalah destinasi wisata menyajikan wahana-
wahana air serta banyak fasilitas yang terdapat di dalamnya dengan 
memanfaatkan wisata alam yakni, karena destinasi wisata ini berada teap di 
bibir pantai Topejawa Kabupaten Takalar. Secara pemasaran objek wisata ini 
tidak menggunakan istilah wisata halal tetapi dari awal didirikannya wisata ini 
pendirinya menggunakan konsep wisata yang Islami. Prinsip syariah 
merupakan salah satu konsep penting yang harus dipegang teguh oleh pihak 
pengelola sehingga diharapkan pariwisata ini bisa berada pada Titik yang di tuju 
yakni wisata halal.  
Berkaitan dengan hal tersebut bagaimana konsep ini dapat memberikan 
kepuasan para wisatawan dengan melihat sikap wisatawan setelah melakukan 
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kunjungan ke wisata pantai Topejawa. Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka rumusan masalah yang penulis angkat adalah: 
1. Bagaimana relevansi Konsep Halal Tourism pada pengelolaan wisata 
Pantai Topejawa? 
2. Bagaimana  Analisi kepuasan wisatawan pada obyek wisata pantai 
Topejawa? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan salah satu bagian penting dalam suatu 
penelitian. Kajian pustaka bertujuan untuk menginformasikan kepada pembaca 
hasil penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan saat itu, 
menghubungkan penelitian dengan literatur yang ada, mengisi celah-celah 
dalam penelitian sebelumnya, dan menghindarkan penelitian dari pengulangan 
atau duplikasi penelitian yang sudah pernah dilakukan. Adapun beberapa karya 
ilmiah yang membahas tentang halal tourism dan kepuasan wisatawan adalah 
sebagai berikut: pertama, oleh jurnal Nuryenti Lisma dkk dengan judul “faktor-
faktor yang mempengaruhi kunjungan wisatawan ke objek wisata syariah di 
Sumatara Barat”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga faktor yang 
mempengaruhi minat wisatawan berkunjung ke objek wisata syariah di 
sumatera barat tiga faktor pendorong tersebut adalah promosi, pelayanan dan 





kunjungan wisatawan sedangakan pelayanan dan kepuasan berpengaruh 
signifikan terhadap kunjungan wisatawan ke objek wisata syariah.9  
Kedua, jurnal Sri Wahyulina dkk yang berjudul “persepsi wisatawan 
muslim terhadap sarana penunjang wisata halal di kawasan Desa Sembalun 
Lawang Lombok timur” dari hasil penelitian menyatakan bahwa persepsi 
wisatawan muslim terhadap sarana penunjang wisata halal di kawasan  
sembalun lawang: Toilet, tempat sampah dan tempat ibadah menjadi sarana 
paling penting yang diinginkan oleh para wisatawan yang berkunjung ke 
Sembalun. Kondisi  hotel dan akomodasi lainnya dan tempat ibadah yang ada 
dilokasi wisata halal Sembalun, Kabupaten Lombok Timur sangat baik 
daibanding dengan kondisi dari fasilitas pendukung lainnya. Fasilitas yang 
mudah dijangkau si Sembalun adalah tempat ibadah, hotel, akomodasi, 
penginapan, restoran/ tempat makan dan area parker kendaraan roda dua.10 
Ketiga, jurnal oleh Adrian Adi Hamzana dengan judul “pelaksanaan 
standarisasi pelayanan pariwisata halal dalam pengembangan pariwisata di 
Nusa Tenggara Barat”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan  
standarisasi pelayanan pariwisata halal di NTB dilaksanakan berdasarkan perda 
NTB No. 2 Tahun 2016. Standarisasi pada destinasi dilakukan oleh dinas 
kebudayaan dan pariwisata NTB melalui pemenuhan fasilitas umum sesuai 
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(2016), h. 13. 
10Sri Wahyulina Dkk Yang Berjudul “Persepsi Wisatawan Muslim Terhadap Sarana 
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pariwisata halal. Standarisasi pada industri pariwisata halal dilakukan Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata, Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan Dinas 
Kesehatan serta MUI-NTB sebagai lembaga berwenang mengeluarkan 
sertifikat Halal.11 
Keempat, jurnal oleh Fitria Salahika Salma dan Riri Tri Ratnasari 
dengan judul “Pengaruh Kualitas Jasa Perspektif Islam Terhadap Kepuasan dan 
Loyalitas Pelanggan Hotel Grand Kalimas di Surabaya”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kualitas jasa Perspektif Islam berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan sedangkan dalam loyalitas pelanggan 
kualitas jasa persepktif Islam tidak berpengaruh secara signifikan. Kepuasan 
pelanggan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap loyalitas pelanggan, 
daan kualitas jasa prespektif Islam tidak berpengaruh secara langsung terhadap 
loyalitas pelanggan. 
Kelima, Junal oleh  Aan Jaelani, yang meneliti tentang “Industri wisata 
halal di Indonesia: Potensi dan prospek”, metode penelitian: kualitatif  
deskriptif. Hasil  penelitian: pariwisata halal di Indonesia memiliki prospek 
ekonomi yang baik sebagai bagian dari industri pariwisata nasional. Industri 
wisata ini bertujuan bukan hanya memberikan aspek material dan psikologis 
bagi wisatawan itu sendiri, melainkan juga memiliki kontribusi dalam 
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peningkatan pendapatan pemerintah. Wisata halal Ino tidak bersifat ekslusif 
namun Inklusif bagi semua wisatawan (Muslim dan Non Muslim).12 
Keenam, M Maulana Hamzah dan Yudi Yudiana meneliti tentang 
“Analisis Komparatif Potensi Industri Halal dalam Wisata Syariah dengan 
Konvensional” metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Disampaikan bahwa perbedaan mendasar antara bisnis syariah dan konvesional  
adalah visi dan misinya. Visi bisnis Syariah ditekankan pada keimanan. 
Sedangkan misinya adalah berupa ibadah, jadi setiap aktivitasnya akan selalu 
bernilai ibadah. Sementara bisnis konvensional adalah komersial dengan misi 
melakukan profesionalisme dalam produksi. Hasil penelitian mengatakan 
bahwa perlu mengintegrasikan antara wisata syariah dan konvensional untuk di 
fokuskan pada industri halal. Dalam perkembanganya wisata konvensional 
lebih dulu berkembang ketimbang wacana wisata syariah, meskipun Indonesia 
sudah lama menerapkan wisata syariah dari produk pangan yang halal. Namun 
kurangnya sosialisasi dan promosi, jumlah kunjungan wisata syariah menjadi 
minus13 
Ketujuh, Alfawi Ridho Subarkah, meneliti tentang “Potensi dan Prospek 
Wisata Halal dalam Meningkatkan Ekonomi Daerah (Studi kasus: Nusa 
Tenggara Barat)” penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan konsep diplomasi publik dan konsep pariwisata halal. Hasil 
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13 M Maulana Hamzah dan Yudi Yudiana “Anlisis Komparatif Potensi Industri Halal dalam 





penelitian ini menunjukkan bahwa diplomasi publik Indonesia dengan 
menampilkan diri sebagai destinasi wisata halal dianggap berhasil dapat 
menarik kunujungan wisatawan mancanegara terutama wisatawan muslim dan 
menarik imvestasi, serta perkembangan wisata halal juga mengalami 
peningkatan yang positif, sehingga dengan meningkatnya kunjungan wisata dan 
investasi dapat dimanfaatkan untuk menigkatkan perekonimian daerah seperti 
Nusa Tenggara Barat Sebagai destinasi wisata halal14 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka skripsi ini memiliki tujuan: 
a. Untuk mengetahui relevansi konsep  Halal Tourism pada pengelolaan 
wisata Pantai Topejawa 
b. Untuk mengetahui Analisis  kepuasan wisatawan pada obyek wisata pantai 
Topejawa 
2. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus kajian penelitian dan 
tujuan yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
manfaat maupun kontribusi sebagai berikut: 
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep mengenai 
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kepuasan pelanggan (wisatawan) dibentuk dari Halal Tourism. Prinsip  
utama kepuasan pelanggan  adalah perbandingan antara apa yang 
diharapkan dengan tingkat kinerja yang dirasakan, adapun faktor 
pembentukan kepuasan wisatawan menurut Ali Hasan adalah dari 
keramahan masyarakat lokal, kualitas pelayanan, akomodasi dan fasilitas, 
budaya, harga (biaya moneter), biaya non moneter. Terlepas dari faktor 
pembentuk kepuasan tersebut, kepuasan pelanggan (wisatawan) dalam 
ekonomi Islam disebut dengan Qanaah, merupakan cerminan kepuasan 
seseorang baik secara lahiriyah maupun bathiniyah. Halal tourism  dalam 
penelitian ini dapat memberikan pemahaman secara teori bahwa dalam 
Ekonomi Islam, kepuasan dikenal dengan Qanaah dengan pengertian 
terpenuhinya kebutuhan baik fisik maupun spiritual. Dengan kriteria-
kriterianya halal tourism  mampu memberikan kepuasan bagi wisatawan. 
kepuasan yang di tawarkan pada Halal Tourism bukan hanya kepuasan 
secara fisik tapi juga non fisik. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan landasan dan 
paradigma kepada pengelola dan pihak yang terkait bahwa sehubungan 
dengan untuk menciptakan kepuasan pelanggan (wisatawan), konsep halal 
tourism bisa menjadikan faktor pendorong kepuasan tersendiri dengn ini 
konsep halal tourism bisa di jadikan pertimbangan untuk diaplikasikan 







A. Konsep Kepuasan 
Dalam ekonomi Islam, kepuasan konsumsi dikenal dengan maslahah 
dengan pengertian terpenuhi kebutuhan baik bersifat fisik maupun spiritual. 
Islam sangat mementingkan keseimbangan fisik dan non fisik yang didasarkan 
atas nilai-nilai syariah. Seorang muslim untuk mencapai tingkat kepuasan harus 
mempertimbangkan bebrapa hal , yaitu barang yang di konsumsi, adalah halal 
baik secara zatnya maupun cara memperolehnya, tidak bersifat israf  (royal) dan 
tabzir (sia-sia). Oleh karebna itu, kepuasan seorang  muslim tidak didasarkan 
banyak sedikitnya barang yang dikonsumsi tetapi diasarakan atas berapa besar 
nilai ibadah yang di dapatkan yang dikonsumsinya. Teori nilai guna (utility) 
apabila dianalisis dari teori maslahah, kepuasan bukan didasarkan atas 
banyaknya barang yang dikonsumsi tetapu didasrkan atas baik atau buruknya 
sesuatu itu terhadap diri dan lingkungannya. Jika mengkonsumsi sesuatu 
mendatangkan kemafsadatan pada diri atau lingkungan maka tindakan itu harus 
ditinggalkan sesuai dengan kaidah ushul fiqih “menolak segala bentuk 
kemadaratan lebih diutamakan daripada menarik manfaat”.15 
Kepuasan wisatawan tidak mudah didefiniskan. Ada berbagai macam 
pegertian yang diberikan oleh para ahli Menurut Kotler kepuasan merupakan      
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tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja (atau hasil) yang ia 
rasakan dibandingkan dengan harapannya.16 Prinsip utama kepuasan adalah 
perbandingan antara apa yang diharapkan dengan tingkat kinerja yang dirasakan 
oleh pelanggan (wisatawan). Artinya kepuasan itu merupakan perbandingan 
antara kinerja dan harapan, jika kinerja produk yang dirasakan lebih tinggi dari 
harapan maka wisatawan akan puas atau senang. Sebaliknya jika kinerja yang 
dirasakan lebih rendah dari harapan, wisatawan akan kecewa atau tidak puas 
(discontentedness/unsatisfaction). Jika wisatawan datang dengan harapan yang 
kurang, maka wisatawan akan puas, sebaliknya mereka akan kecewa.17 
Menurut Irawan kepuasan pelanggan adalah hasil akumulasi dari 
konsumen atau pelanggan dalam menggunakan produk dan jasa. Pelanggan 
puas ketika membeli produk dan menggunakan produk tersebut, ternyata 
memiliki kualitas yang baik. Oleh karena itu, setiap transaksi atau pengalaman 
baru, akan memberikan pengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Pelanggan 
yang puas adalah pelanggan yang akan berbagi rasa dan pengalaman dengan 
pelanggan lain. ini akan menjadi refrensi bagi perusahaan yang bersangkutan. 
Irawan juga mengemukakan bahwa faktor-faktor pendorong konsumen terbagi 
atas lima bagian yaitu: 1) Kualitas Produk, Konsumen merasa puas kalau 
setelah membeli atau menggunakan produk atau jasa ternyata memiliki kualitas 
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yang baik. 2) Harga, Untuk konsumen yang sensitif, biasanya harga yang murah 
adalah sumber kepuasan yang paling penting Karena mereka akan mendapatkan 
nilai uang yang tinggi. Komponen harga relatif tidak penting bagi yang tidak 
sensitif, mereka memilih harga yang sedikit mahal namun kualitasnya baik 
daripada murah tetapi tidak sesuai dengan keinginannya. 3) Service Quality, 
Untuk memuaskan pelanggan, suatu perusahaan hendaknya membarikan 
pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan. 4) Emotional Factor, Pelanggan 
akan merasa puas dan bangga karena adanya emotional value yang diberikan 
oleh produsen. 5) Biaya dan Kemudahan Pelanggan akan semakin puas apabila 
relatif mudah, nyaman, efisien dalam mendapatkan produk atau pelayanan.18 
Konsep dalam Islam ketika memberikan pelayanan dari usaha yang dijalankan 
baik itu berupa barang atau jasa jangan memberikan yang buruk atau tidak 
berkualitas, melainkan berilah pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan 
atau konsumen. Dalam QS. Ali-Imran/3 : 159 
                                  
       Terjemahnya:  
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.”19 
Mengimplimentasikan nilai-nilai akhlaq kedalam industri pariwisata 
halal merupakan suatu hal yang mutlak. Wujudnya antara lain berkaitan dengan 
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19Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Maghfirah 





masalah pelayanan dan masalah lain yang berkaitan dengan aktivitas wisata 
secara luas. Artinya, tidak ada satupun aktivitas dalam wisata halal yang bebas 
nilai, semuanya tetap dalam bingkai nilai-nilai dari ajaran akhlak yang baik. 
Kualitas pelayanan diberikan oleh sebuah perusahaan tentunya tidaklah hanya 
bertujuan untuk memberikan kepuasan semata. Sebagai seorang muslim dalam 
memberikan pelayanan harus berprinsip pada nilai-nilai syariah.  
Kualitas pelayanan tidak secara langsung dijumpai di dalam Al-quran 
secara eksplisit, akan tetapi didasarkan pada konsep memberikan pelayanan 
yang baik kepada manusia itu telah diperintahkan oleh Allah SWT, adapun dalil 
syara’nya terdapat dalam Al-quran surat An-Nisa/4 : 86 sebagai berikut: 
                                 
       
Terjemahnya: 
Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 
Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 
padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa 
Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu.20 
 
Kesimpulan dari ayat tersebut yaitu sesama manusia harus saling 
menghormat, jika dihubungkan dengan sebuah perusahaan dibidang jasa bisa 
menjadi landasan bagi penyedia jasa untuk menghormati konsumennya. Salah 
satu bentuk memberikan penghormatan yaitu dengan memberikan kualitas 
pelayanan yang baik kepada konsumennya. Dengan pelayanan yang baik maka 
                                                                 





akan dapat memberikan efek bagi perusahaan yaitu kepuasan kepada 
konsumen. Islam sangat menganjurkan kita agar mempermudah semua urusan 
dan bukan mempersulitnya. Kemudahan adalah salah satu prinsip utama ajaran 
Islam begitu juga dalam pelayanan hendaknya jangan mempersulit orang lain 
Rasulullah SAW bersabda: 
ُرْوا َوََلتُنَافُِّرا ُرْواَوبَش ِّ ُرْوا َوََل تُعَس ِّ  يَس ِّ
Artinya:  
“Mudahkanlah dan janganlah engkau persulit orang lain, dan berilah 
kabar gembira pada mereka, jangan meembuat mereka menjadi lari” 
(HR. Bukhori) 
Pariwisata merupakan salah satu industri kecil dalam perekonomian 
bangsa dan ekonomi masyarakat lokal. Secara ekonomi, pariwisata akan sangat 
menggantungkan bagi masyarakat jika didukung oleh kualitas lingkungan, 
destinasi yang bersih, iklim yang bersahabat, masyarakat yang ramah, dan 
keselarasan multikultural. Tetapi tidak jarang diantara destinasi mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan posisinya sebagai tujuan wisata pilihan, 
akibatnya jumlah kunjungan ke destinasi dan permintaan muncul menawarkan 
harga yang lebih rendah dengan fasilitas berkualitas tinggi. Dalam kondisi 
seperti inilah para pengelola menyadari pentingnya meningkatkan pemahaman 
faktor loyalitas wisatawan sebagai informasi berharga bagi keberlanjutan usaha 
pariwisata.21 Keberlanjutan destinasi bergantung pada banyak tidaknya 
kunjungan yang berulang karena dari segi biaya jauh lebih murah dibandingkan 
                                                                 






menarik wisatawan baru, hubungan yang kuat antara loyalitas wisatawan dan 
profitabilitas adalah realitas penting dalam keberlanjutan bisnis industri 
pariwisata. 
Kotler menyatakan bahwa metode yang dapat digunakan setiap 
perusahaan untuk memantau dan mengukur kepuasan pelanggan ada Empat 
cara yaitu: Sistem keluhan dan saran; Survey pelanggan; Pembeli bayangan; 
Analisa kehilangan pelanggan. Selain itu ada Tiga kesenjangan yang dapat 
menyebabkan kegagalan dalam penyampaian jasa dan mempengaruhi penilaian 
konsumen atas kualitas jasa, kesenjangan tersebut adalah: Kesenjangan antara 
harapan konsumen dengan pendangan penyedia jasa; Kesenjangan antara 
pandangan penyedia jasa dan spesifikasi kualitas jasa; Kesenjangan antara jasa 
yang diterima dengan jasa yang diharapkan konsumen22 
Sedangkan Terkait dengan kepuasan pelanggan, sabarguna juga  
menyatakan ada empat aspek kepuasan konsumen, yaitu: 1) Aspek 
kenyamanan, meliputi lokasi usaha, kebersihan dan kenyamanan. 2) Aspek 
hubungan konsumen dan karyawan, meliputi keramahan karyawan, informs 
yang diberikan karyawan, komunikatif, responsif, suportif, dan cekatan dalam 
melayani konsumen. 3) Aspek kempetensi petugas, meliputi keberanian 
bertindak dan pengalaman. 4) Aspek biaya meliputi harga produk, terjangkau 
atau tidak oleh konsumen Berdasarkan aspek-aspek kepuasan konsumen yang 
dikemukakan  tersebut aspek yang akan digunakan untuk mengukur tingkat 
                                                                 






kepuasan para wisatawan Pantai Topejawa dalam penelitian ini adalah aspek 
kenyamanan, aspek hubungan konsumen dengan karyawan, aspek kompetensi 
petugas dan aspek biaya, yang dijabarkan dengan indikator: 1) kenyamanan, 2) 
hubungnan konsumen dan karyawan, 3) kompetensi petugas, 4) biaya (tarif 
masuk). 
Dalam pariwisata, dinamika akan memberi pengalaman dan kepuasan 
berbeda sesuai dengan situasi objek wisata serta apa yang wisatawan lakukan 
di destinasi. Oleh karena itu, ukurannya adalah totalitas komentar para 
wisatawan pada setiap aspek kualitas destinasi, bagaimana penilaiannya tentang 
kualitas kinerja destinasi, bagaimana wisatawan itu diperlakukan, serta 
bagaiamana perasaan mereka saat di destinasi. Para ilmuwan marketing dalam 
menjelaskan kepuasan wisatawan sangat bervariasi, hal ini menunjukkan empat 
aspek penting dalam membentuk kepuasan wisatwan: 1) respon kognitif; 2) 
respon emosional; 3) fokus respon berkaitan dengan harapan terhadap produk 
dan pengalaman konsumsi; serta 4) respon terhadap biaya yang terjadi dalam 
setiap tahapan, harapan dan respon.23 
Konsumen akan setia dan loyal terhadap suatu merek bila konsumen 
mendapatkan kepuasan dari merek tersebut. Apabila produk tersebut memberi 
kepuasan bagi konsumen, maka konsumen akan tetap setia menggunakan merek 
tersebut dan berusaha untuk membatasi pembelian produk lain. Konsumen akan 
                                                                 







loyal terhadap suatu produk barang maupun jasa apabila ia mendapatkan 
kepuasan dari produk tersebut. Karena itu jika konsumen mencoba beberapa 
produk lain kemudian dievaluasi apakah produk tersebut telah memenuhi 
kriteria kepuasan mereka atau tidak. Jika setelah mencoba dan responnya baik 
maka dikatakan konsumen tersebut puas sehingga ia akan memutuskan untuk 
membeli produk itu kembali. Jika Kepuasan wisatawan menyangkut apa yang 
diungkapkan oleh wisatawan dan loyalitas wisatawan berkaitan dengan apa 
yang dilakukan wisatawan untuk itu.  
Parameter kepuasan lebih subjektif, lebih sukar di kuantifikasi, dan lebih 
sukar di ukur daripada loyalitas. Menurut Parasuraman dalam I Ketut Suwena 
dan I Gusti Ngurah Widyatmaja hasil dari evaluasi harapan individual terhadap 
suatu produk akan menimbulkan persepsi terhadap nilai dan bertindak 
berdasarkan hal tersebut. Selanjutnya wisatawan akan memperhitungkan 
penawaran mana yang akan memberikan nilai dn kepuasan tertinggi. Penawaran 
yang mampu memenuhi harapan tersebut akan berdampak pada perilaku 
pembelian ulang (buyer’s repatation).24 
Pengukuran loyalitas wisatawan dapat dilihat dari Tiga variabel antara 
lain: pembelian ulang, rekomendasi dan menceritakan hal-hal positif. Loyalitas 
wisatawan juga dapat di telusuri lewat ukuran-ukuran seperti defection rate, 
jumlah dan komunitas wisatawan inti, longevity of core customer, dan nilai bagi 
wisatawan inti. Ukuran tersebut bisa dalam bentuk pengehematan yang di 
                                                                 
24 I Ketut Suwena dan I Gusti Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata, 





peroleh wisatawan inti sebagai hasil kualitas, produktivitas, reduksi biaya, dan 
waktu siklus yang singkat.  
B. Prinsip Mashlahah 
Secara sederhana Maslahah dapat diartikan sebagai segala bentuk 
keadaan, baik material maupun non material. Yang mampu meningkatkan 
kedudukan manusia sebagai makhluk yang paling mulia. Selain itu juga 
maslahah diartikan yaitu: segala bentuk kebaikan yang berdimensi duniawi dan 
ukhrawi, material dan spiritual serta individual dan kolektif serta harus 
memenuhi tiga unsur yakni kepatuhan syariah (halal) bermanfaat dan membawa 
kebaikan (Thoyib) dalam semua aspek secara keseluruhan yang tidak 
menimbulkan kemadaratan.25 
Sedangkan makna terminologi dari Maslahah adalah segala sesuatu 
yang bermanfaat bagi manusia yang dapat diraih oleh manusia dengan cara 
memperolehnya maupu dengan cara menghindarinya, seperti halnya 
menghindari perbudakan yang tentu membahayakan manusia. Dalam bukunya 
Amir Syarifuddin disebutkan bahwa Mashlahah secara etimologi berrti sesuatu 
yang baik, dirasakan lezat, oleh karena menimbulkan kesenangan dan kepuasan 
serta diterima oleh akal yang sehat. Tujuan Allah SWT dalam menetapkan 
hokum adalah untuk memberikan kemashlahatan kepada umat manusia dalam 
kehidupan didunia maupun dalam persiapannya menghadapi kehidupan akhirat.  
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Apabila kemashlahatanan dikatakan sebagai prinsip hukum, maka 
hukum harus memberikan kemshlahatan (kebaikan) bagi sipemakai hukum. 
Dalam konteks hukum Islam dan pembinaanya, teori mashlalah menduduki 
peranan penting, bahkan menurut para pakar hukum Islam Asy-Syatibi, 
mashlahah  (kebaikan kesejahteraan manusia) di pandang sebagai tujuan akhir 
dari pensyiaratan hukum Islam.  
C. Pariwisata dalam Islam 
Islam adalah agama wahyu yang di sebut ad-din ia mencakup tatanan 
semua kehidupan manusia melingkupi aspek akidah (teologi), ibadah (ritual), 
akhlaq (etika),  muamalah (sosio-kultural). Maka di situ tergambar bahwa 
semua aspek kehidupan, sejak dari hubungan makhluq dengan al-Khaliq, 
hubungan sesama makhluk dan alam raya-kosmos harus bersesuaian dengan 
tuntunan agama. Di dalam Islam terdapat ungkapan lebih sederhana, 
ketercakupan itu merupakan pengaturan hubungan dengan Allah dan hubungan 
sesama manusia dan alam raya.26 
Islam sebagai al-din al-syumuli, agama yang meliputi segala hal atau 
kaffah, harus memberikan kontribusi, wazan, jugement atau pertimbangannya 
terhadap aktivitas hidup dunia modern yang tidak bisa lepas dari tiga hal tadi, 
termasuk dunia kepariwisataan. Dunia kepariwisataan termasuk subsistem 
kehidupan yang merupakan salah satu aspek dari muámalah, atau kehidupan 
sosial kemasyarakatan, ekonomi, dan sosial-budaya. Di Indonesia, 
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pengembangan kepariwisataan merupakan agenda nasional. Untuk maksud 
tersebut, maka umat beragama harus memahami fungsi dan  peranan 
kepariwisataan dan bagaimana perspektif agama Islam terhadap pembangunan 
kepariwisataan tersebut. 
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Pariwisata adalah yang 
berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi; pelancongan; turisme (KBBI 
Online).27 Pariwisata dalam bahasa Arab disebut rihlah. Istilah pariwisata 
berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari suku kata “pari” yang berarti 
banyak, berkali-kali, berputar-putar, berkeliling, atau bersama dan “wisata” 
artinya bepergian atau perjalanan. Jadi, pariwisata berarti suatu kegiatan 
perjalanan atau bepergian yang dilakukan dari satu tempat ke tempat lain, 
dengan tujuan bermacam-macam, seperti rekreasi atau untuk melihat-lihat, 
mencari dan menyaksikan (sesuatu) atau semisal itu, bukan untuk mengais 
(rezki), bekerja dan menetap.28 
Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, 
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang 
terkait dengan bidang wisata. Sedangkan menurut Undang-Undang No. 
10/2009 tentang Kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata adalah 
berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah 
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Daerah Jadi secara pengertiannya pariwisata berarti perjalanan keliling dari 
suatu tempat ke tempat lain.29 
Pariwisata dalam Islam adalah Safar untuk merenungi keindahan 
cipataan Allah SWT menikmati indahnya alam sebagai pendorong jiwa manusia 
untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan memotivasi 
menunaikan kewajiban hidup. Dalam konsep Islam perjalanan manusia dengan 
maksud dan keperluan tertentu dipermukaan  bumi (berpariwisata), harus 
diiringi dengan keharusan untuk memperhatikan dan mengambil pelajaran dari 
hasil pengamatan dalam perjalanannya.30 
Wisata syariah merupakan salah satu bentuk wisata berbasis budaya 
yang mengedepankan nilai-nilai dan norma syariat Islam sebagai landasan 
dasarnya. Sebagai konsep baru di dalam industri pariwisata tentunya wisata 
sariah memerlukan pengembangan lebih lanjut serta pemahaman yang lebih 
komprehensif. Konsep wisata syariah adalah sebuah proses pengintegrasian 
nilai-nilai keislaman kedalam seluruh aspk kegaitan wisata. Nilai syariat Islam 
sebagai suatu kepercayaan dan keyakinan yang dianut umat Muslim menjadi 
acuan dasar dalam membangun kegiatan pariwisata. Konsep wisata syariah 
merupakan aktualisasi dari konsep keislaman dimana nilai halal dan haram 
menjadi tolak ukur utama, hal ini berarti seluruh aspek kegiatan wisata tidak 
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terlepas dari sertifikasi halal yang harus menjadi acuan bagi setiap pelaku 
pariwisata.31 
Dalam Al-Quran kepariwisataan juga dijelaskan bahwa perjalanan 
merupakan suatu perintah dan merupakan suatu keharusan untuk memahami 
dan mengambil I’tibar atau pelajaran dari hasil pengamantan dalam mengenal 
Tuhan Pencipta alam semesta ini. Dalam Al-Quran sendiri menekankan perlu 
adanya jaminan keamanan suatu daerah atau Negara serta fasilitas yang tersedia 
bagi wisatawan. Hal ini ditekankan oleh mufassir Al-Qurthubi ketika 
memahami QS. Saba’/34 : 18: 
                               
                           
Terjemahnya:   
Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami 
limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan 
Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. 
berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam hari dan siang hari 
dengan dengan aman.32 
 
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa telah diciptakan dunia 
dengan isinya yang dilimpahi keberkatan, keindahan, sehingga dianjurkan bagi 
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manusia untuk melakukan perjalanan dengan menikmati keindahan dan 
kenyamanan, keberagaman dengan rasa aman, perjalanan merupakan suatu 
perintah dan merupakan saatu keharusan untuk memahami dan mengambil 
i’tibar atau pelajaran dari hasil pengamatan dalam mengenal tuhan pencipta 
alam semesta. Berkaitan dengan menikmati keindahan, memperoleh 
kenyamanan, diperlukan kebutuhan yang bersifat batiniyah, pariwisata syariah 
menjadi pilihan menarik karena mampu dianggap mengakomodir dua 
kebutuhan sekaligus, kepuasan lahir dan batin.   
D. Halal Tourism 
Pariwisata Halal Merupakan Satu dari banyaknya jenis pariwsiata yang 
tengah berkembang saat ini. Pada Event World Halal Tourism Summit (WHTS)  
tahun 2015, mereka menjabarkan wisata halal dapat diartikan sebagai kegiatan 
wisata yang dikhususkan untuk memfasilitasi kebutuhan berwisata umat Islam. 
33Istilah wisata halal dalam literature pada umumnya disamakan dengan 
beberapa istilah seperti Islamic Tourism, Syairiah Tourism, Halal Travel, Halal 
Friendly, Tourism Destination, Muslim Friendly Travel Destination, Halal 
Lifestyle, dan lain-lain. peneliti disini lebih memilih menggunakan wisata halal 
atau Halal Tourism karena kata tersebut lebih mewakili aspek wisata yang 
ramah terhadap wisatawan muslim dan juga mewakili syariah Islam dengan 
kata ‘Halal’ yang tidak sekedar mewakili makanan dan minuman tetapi juga 
hotel, fasilitas, dan pelayanan sesuai dengan syariat Islam. Dari  sisi industri 
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wisata halal  merupakan suatu produk pelengkap dan tidak menghilangkan jenis 
pariwisata konvensional. Sebagai cara baru untuk mengembangkan pariwisata 
Indonesia yang menjunjung tinggi budaya dan nilai-nilai Islami tanpa 
menghilangkan keunikan dan orisinalitas daerah.34 
Tujuan dari wisata halal bisa kemana saja dan dan dimana saja asalkan 
fasilitas di tempat tujuan wisata membuat wisatawan muslim secure atau aman, 
aman dalam artian wisatawan bisa melakukan aktivitasnya seperti sholat atau 
ibadah lain di masjid atau musholla, disediakan restoran yang menunya halal 
dan tempat tinggal yang nyaman. 
Terdapat beberapa perbedaan intrepretasi mengenai wisata halal. 
Dahulu wisata halal selalu identik dengan wisata yang bertema religius 
khususnya yang berkaitan erat dengan agama Islam seperti kunjungan ke situs-
situs peninggalan ajaran Islam di Indonesia. Namun seiring perkembangan 
jaman pandangan mulai terbuka yang menyebutkan bahwa wisata halal lebih di 
titikberatkan pada subjeknya atau pelakunya. Pengertian halal pada dasarnya 
sudah mengalami perluasan makna. Secara definisi halal awalnya hanya 
digunakan pada objek tertentu saja yang dikonsumsi manusia seperti makanan 
dan minuman. Namun karena secera pengertian halal yang sangat umum 
akhirnya konsep ini meluas ke berbagai wilayah kehidupan manusia seperti 
berwisata. Sedangkan definisi secara umum menganai halal adalah segala 
sesuatu yang diperbolehkan oleh syariat untuk dikonsumsi termasuk berwisata. 
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Sedangkan syariat merupakan ketentuan-ketentuan ditentukan karena 
menyebabkan hal positif maupun negatif. pengertian dasar halal yang sangat 
umum  
Wisata halal adalah pariwisata yang melayani liburan, dengan 
menyesuaikan gaya liburan sesuai dengan kebutuhan dan permintaan traveler 
muslim. Kata halal bukan hanya elemen label atau merek saja melainkan juga 
bagian dari kepercayaan, kode etik-moral dan integral dalam kehidupan sehari-
hari. Wisata halal mengedepankan produk-produk halal dan aman dikonsumsi 
turis muslim. Namun bukan berarti turis non-muslim tidak bisa menikmati 
wisata halal. Bagi turis muslim wisata halal ini adalah bagian dari dakwah dan 
tak perlu khawatir akan kehalalannya, sedangkan bagi non-muslim wisata halal 
ini adalah jaminan sehat sertfikasi halal MUI yang sudah melewati Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) yang sudah terjamin sehat dan bersih.35 
Konsep wisata syariah adalah sebuah proses pengintegrasian nilai-nilai 
keislaman kedalam seluruh aspek kegiatan wisata. Nilai syariat Islam sebagai 
suatu kepercayaan dan keyakinan yang dianut umat muslim menjadi acuan 
dasar dalam membangun kegiatan pariwisatawisata syariah mempertimbangkan 
nilai-nilai dasar umat muslim didalam penyajiannya mulai dari akomodasi, 
restaurant hingga aktifitas wisata yang selalu mengacu kepada norma-norma 
keislaman. Konsep wisata halal dipahami sebagai nilai-nilai ajaran Islam yang 
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diimplementasikan sebagai sebagai landasan dalam melakukan perjalanan 
wisata tanpa mendiskriminasikan wisatawan non-muslim.36 
Perkembangan wisata halal kedepannya dinilai menjanjikan dan 
potensia. Konsep pariwisata halal ini kedepannya akan menjadi bisnis yang 
banyak dilirik oleh para pelaku bisnis wisata. Untuk mewujudkan 
pengembangan wisata halal dalam industri pariwisata nasional, dirjen 
pemasaran pariwiwsata akan melakukan pelatihan SDM, Capacity Building, 
dan juga sosialisasi. Kementerian Pariwisata juga akan belajar dari Negara-
negara lain yang sudah menerapkan konsep wisata halal, serta melakukan 
sosialisasi dengan organisasi-organisasi pelaku pariwisata di Indonesia, 
misalnya Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) dan Association 
of the Indonesia tours and Travel  (ASITA). PHRI bisa memastikan hotel-
hotelnya halal untuk wisatawan Muslim, sementara ASITA bisa membuat 
paket-pekat wisata ketempat wisata religi dan ziarah.37 
Indonesia pada April 2019 di tetapkan sebagai destinasi wisata halal 
terbaik dunia 2019 menurut standar GMTI (Global Muslim Travel Index) 
mengungguli 130 Destinasi di dunia. Sebelumya upaya Indonesia untuk 
mencapai posisi terbaik ini dilakukannya secara serius di antaranya dengan 
mendirikan lembaga standarisasi penilaian wisata halal nasional yaitu IMTI 
(Indonesia Muslim Travel Index) parameternya ada 4 kategori utama yakni 
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akses seeprti air connectivity (konektivitas jalur udara), komunikasi seperti 
kemudahan mendapat informasi dan penyampaian digital, environment dan 
service yang mengacu pada standar GMTI (Global Muslim Travel Index). 
GMTI merupakan yang berfokus pada pengembangan wisata halal dunia 
menganilisis wisata halal berdasarkan 4 kriteria penilaian strategis yakni: 
Akses, Komunikasi, Lingkungan, dan Layanan. Maka IMTI juga mengadopsi 
hal serupa. 
Berdasarkan Global Muslim Traveler Index tahun 2016,  ada tiga 
penilaian GMTI 2016 terkait kriteria atau karakteristik wisata halal yaitu 
destinasi yang aman dan ramah untuk aktifitas liburan keluarga, fasilitas dan 
pelayanan yang ramah muslim dan pemasaran dan kesadaran tentang wisata 
halal. Pada kriteria pertama yaitu destinasi yang aman dan ramah untuk aktifitas 
keluarga memiliki tiga sub kategori yakni: 1) destinasi wisata yang ramah 
keluarga, 2) keamanan secara umum maupun khusus bagi wisatawan, 3) jumlah 
kunjungan wisatawan muslim. Pada kriteria kedua fasilitas dan dan pelayanan 
yang ramah muslim memiliki empat sub kategori 1) pilihan dan jaminan 
kehalalan makanan, 2) fasilitas sholat 3) fasilitas bandara, 4) pilihan akomodasi 
dan pada kriteria ketiga pemasaran dan kesadaran tentang wisata halal dalam 
kaitannya dengan kriteria tersbut terdapat empat sub kategori yakni: 1) 
kemudahan berkomunikasi 2) kesadaran tentang kebutuhan wisatawan muslim 
dan usaha untuk memenuhinya 3) transportasi udara 4) persyaratan visa.38 
                                                                 





Indonesia sendiri dalam mengembangkan wisata halal mengadopsi dari 
kriteria Global Muslim Travel Index sebagai acuan pembangunan wisata halal 
untuk itu dibentuk suatu badan dibawah naungan Kementerian Pariwisata 
Republik Indonesia yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab dalam 
mengatur pariwisata di Indonesia, badan khusus bernama Tim Percepatan 
Pengembangan Pariwisata Halal (TP3H), suatu tim yang diberikan kewenangan 
dalam membantu pemerintah memetakan, mengembangkan wisata halal, tim ini 
kemudain membentuk tiga kriteria umum dalam mengembangkan wisata halal, 
seperti yang tertera pada Tabel 2.1 
Tabel 2.1 Kriteria Umum Pariwisata Halal 





Tersedia pilihan aktivitas wisat, seni, dan budaya yang 
tidak mengarah pada pornoaksi dan kemusyrikan 
Bila memunginkan menyelenggarakan minimal satu 
festival halal life style 
Pramuwisata berpakaian dan berpenampilan sopan 
Tersedia pilihandan daya Tarik wisata pantai dan 
pemandian yang terpisah untuk pria dan wanita  
Hotel 
Tersedia makanan halal 
Tersedia fasilitas yang memudahkan untuk beribadah, 
seperti masjid, Musholla dan fasilitas bersuci 
Tersedia pelayanan saat bulan Ramadhan untuk 
memenuhi kebutuhan sahur dan buka puasa  
Tidak adanya aktivitas non halal seperti perjudian, 
minuman beralkohol dan kegiatan diskotik  
Tersedia fasilitas rekreasi kolam renang dan fasilitas 
kebugaran yang terpisah antara pria dan wanita  
Bila hotel menyediakan fasilitas spa, maka terapis pria 
untuk pelanggan pria dan terapis wanita untuk pelanggan 
wanita. Terapis tidak menggunakan bahan yang 






Menyediakan paket wanita yang sesuai dengan kriteria 
umum pariwisata halal 
Tidak menawarkan aktivitas non halal  
Memiliki daftar usaha penyedia makanan dan minuman 
halal 
Pemandu wisata memahami dan mampu melaksanakan 
nilai-nilai syariah dalam menjalankan tugas 
Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan etika 
Islam  
Sumber: Tim Percepatan Pembangunan Pariwisata Halal39 
Panduan umum wisata syariah mengatur beberapa panduan dalam 
mengaplikasikan wisata syariah yaitu: destinasi, akomodasi, biro perjalanan dan 
persinggahan. Panduan tersebut yakni: Pertama Destinasi  syariah meliputi: 1) 
wisata alam, wisata buatan dan wisata buatan. 2) tersedia fasilitas ibadah yang 
layak dan suci. 3) tersedia makanan dan minuman halal. 4) pertunjukan seni dan 
budaya serta atraksi yang tidak bertentangan dengan kriteria umum pariwisata 
syariah 5) terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan. Kedua, Akomodasi  
meliputi: 1) tersedia fasilitas yang layak untuk bersuci, 2) tersedia fasilitas yang 
memudahkan untuk beribadah, 3) tersedia makanan dan minuman halal, 4) 
fasilitas dan suasana yang aman, nyaman, dan kondusif untuk keluarga dan 
bisnis, 5) terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan. Ketiga biro perjalanan 
wisata syariah meliputi  1) Menyelenggarakan paket perjalanan atau wisata 
yang sesuai dengan kriteria umum pariwisata syariah, 2) memiliki daftar 
akomodasi yang sesuai dengan panduan umum akomodasi pariwisata syariah, 
3) memiliki daftar usaha penyedia makanan dan minuman pariwisata syariah,  
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keempat kriteria pramuwisata syariah meliputi: 1) memahami dan 
mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam menjalankan tugas, 2) 
berakhlak baik, komunikatif, ramah, jujur, dan bertanggung jawab, 3) 
berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan etika Islam, 4) memiliki 
kompetensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku. Kelima penerbangan 
syariah meliputi: 1) menyediakan penerbangan ke sejumlah negara Islam, 2) 
memberikan makanan halal selama perjalanan, 3) membrikan pelaynan yang 
maksimal, 4) para pramugari berpakaian sopan. Keenam pusat perbelanjaan dan 
tempat persinggahan 1) menyediakan masjid ataupun musholla yang layak 2) 
lokasi masjid yang tidak berada di tempat yang tersembunyi 3) menjaga 
kebersihan bangunan. 
Ketentuan destinasi Wisata Menurut fatwa DSN-MUI memiliki tiga 
ketentuan Pertama, destinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar memiliki 
enam indikator yaitu : 1. Mewujudkan kemaslahatan umum; 2. Pencerahan, 
penyegaran, dan penenangan; 3. Memeilhara amanah, keamanan, dan 
kenyamanan; 4. Mewujudkan kebaikan yang bersifat universal dan inklusif; 5. 
Memelihara kebersihan kelestarian alam sanitasi dan lingkungan; 6. 
Menghormati nilai-nilai sosial budaya- dan kearifan lokal yng tidak melnggara 
prinsip syariah.40 
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Kedua, destinasi wisata harus wajib memiliki fasilitas ibadah yang layak 
pakai, mudah dijangaku, dan memenuhi persyaratan syariah; serta makanan dan 
minuman halal yang terjamin kehalalannya dengan sertifikat halal MUI. Ketiga 
destinasi wajib tehindar dari kemusyrikan, khurafat; maksiat zina, pornografi, 
pornoaksi, minuman keras, narkoba, dan perjudian; pertunjukkan seni dan 
budaya serta atraksi yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 
Dalam Ketentuan destinasi wisata DSN-MUI menetapkan aturannya 
melalui tiga garis besar ketetapan, yaitu hal yang berkaitan dengan ikhtiyarnya 
sebagai destinasi wisata halal, kewajiban yang harus di penuhinya sebagai 
destinasi wisat halal, dan hal-hal yang harus dihindari sebagai destinasi wisata 
halal. Dari ketetapan yang berhubungan dengan ikhtiyarnya sebagai destinasi 
wisata halal, terdapat beberapa poin yang perlu di kritisi yaitu terkait dengan 
keharusannya menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal yang 
melanggar prinsip syariah. Klasul yang terdapat pada ketentuan ini sangat 
ambigu karena dibatasi oleh kalimat “yang tidak melanggar prinsip syariah” 
apabila ketentuan tersebut tidak dijelaskan secara rinci, maka dikhawatirkan 
akan menimbulkan persepsi bahwa wisatawan boleh tidak menghormati sosial-
budaya yang bertentangan dengan prinsip syariah. Padahal kebudayaan yang 
terdapat di Indonesia tidak hanya bersumber dari budaya Islam, akan tetapi 
beragam. Sehingga satu sama lainnya harus saling meghormati dan menghargai 
walaupun berbeda agama dan kepercayaan. Oleh karena itu ketetapan ini 





yang sama, yaitu klausul yang menjelaskan bahwa pariwisata halal wajib 
diarahkan pada ikhtiar untuk mewujudkan kebaikan yang bersifat universal.  
Pada ketentuan selanjutnya dijelaskan bahwa pada destinasi wisata halal 
harus memiliki fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau, memenuhi 
persyaratan syariah yang dimaksud pada fatwa ini. Pada ketentuan terakhir 
dijelaskan bahwa destinasi wisata wajib terhindar dari kemusyrikan dan 
khurafat, serta pertunjukan seni, budaya, dan atraksi, yang bertentangan dengan 
prinsip-prinsip syariah . Dua ketetapan ketetapan ini perlu di perjelas dan 
dibatasi secara rinci bagian apa saja yang termasuk pada kemusyrikan, khurafat, 
serta pertunjukan yang bertentangan dengan prinsip syariah. Hal ini perlu 
dijelaskan dalam fatwa ini mengingat banyaknya destinasi wisata yang 
berhubungan dengan budaya-budaya non Islam, seperti wisata ke berbagai 
candi di Indonesia, pertunjukkan budaya di Bali, dan lain sebagainya. Begitupan 
dengan wisata yang dianggap khurafat oleh sebagian kelompok, namun 
dianggap mustahab  oleh kelompok lainnya, seperti wisata atau ziarah ke 
berbagai tempat yang dianggap keramat (makam para wali dan habib).41 
E. Pariwisata Pantai dan Ekonomi Kreatif 
Pantai merupakan perbatasan antara daratan dan laut, sedangkan laut 
adalah kumpulan air dalam jumlah banyak yang membagi daratan daratan atas 
benua-benua dan pulau-pulau. Sedangkan wisata pantai dapat dairtikan sebagai 
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wisata yang meamnfaatkan potensi sumber daya alam pantai beserta komponen 
pendukungnya, baik alami atau gabungan keduanya itu. 
Obyek wisata pantai adalah elemen fisik dari pantai yang dapat 
dijadikan lokasi untuk melakukan kegiatan wisata, obyek tersebut yaitu: 
pertama, Pantai merupakan daerah transisi antara daratan dan lautan, pantai 
merupakan primadona obyek wisata dengan potensi pemanfaatna, mulai dari 
kegiatn yang pasif sampai kegiatan yang aktif. Kedua, Permukaan laut, 
terdapatnya ombak dan angin sehingga permukaan tersebut memiliki potensi 
yang berguna dan bersifat rekreatif. Ketiga,  Daratan sekitar pantai, merupakan 
daerah pendukung terhadap kedaan pantai, yang berfungsi senagai tempat 
rekreasi dan olahraga darat yang membuat pengunjung akan lebih lama 
menikmatinya.  
Ekosistem pantai bermanfaat bagi kehiudpan, terutama di daerah tropis 
pantai dapat dimanfaatkan sebagai: areal tambak garam, derah pertanian pasang 
surut, wilayah perkebunan kelapa dan pisang, obyek wisata daerah 
pengembangan industri kerajinan rakyat bercorak khas pantai, dan lain-lain. 
Menurut simond pantai dapat dibagi menjadi berbagai wilayah, yaitu: 1) Beach, 
yaitu batas antara daratan dan lautan . biasanya berupa pantai berpasir dan 
landau. 2) Dune, yaitu daerah yang lebih tinggi dari beach. Biasanya berupa 
hamparan pasir yang permukaannya bergelombang atau berubah secara 
perlahan karena alira laut. 3) Coastal, yaitu daerah yang secara periodik 
digenangi air yang merupakan gabungan antara beach dan dune. Wisata pantai 





kunjungan ke obyek wisata khusus untuk menyaksikan keindahan dan keunikan 
daya Tarik wisata alam di wilayah pesisir dan laut dekat pantai serta kegiatan 
rekreasi lain yang menunjang.42 
Kemunculan ekonomi kreatif didasarkan pada simbol kompleks 
konsumerisme yang dikonstruksi melalui elaborasi konsumsi kebutuhan sosial 
yang tinggi, dan bukan didasarkan semata pada murni konsumerisme yang 
terjadi dari adanya konsumsi kebutuhan praktis dan efisien. Hal ini didasrkan 
pada kenyataan bahawa deawasa ini perkebangan ekonomi telah sampai level 
dimana kegiatan ekonomi harus mampu untuk menemukan inovasi dan 
kreativitas yang selalau baru. Ekonomi kreatif pada hakikatnya adalah kegiatan 
ekonomi yang mengutamakan pada kreativitas berfikir. Menurut Thedeo Levit 
kreatifitas adalah “thinking new thing”, yaitu berfikir suatu yang baru. 
Manifestasi berfikir kreatif sangat banyak ragamnya, seperti berfikir tenatng 
cara baru, model baru, desain baru, barang dan jasa baru, pemasaran baru, usaha 
baru, distribusi baru, strategi baru teknik baru, dan komersialisasi baru.43 
Di Indonesia, ekonomi kreatif muncul melalui kebijakan negara, tetapi 
bukan berarti kegiatan ekonomi kreatif baru muncul seiring dengan kebijkana 
pemerinbtah tersebut. Ekonomi kreatif telah lama tumbuh dan berkembang di 
masyarakat, namun secara khusus mendapat perhatian dan pembinaan yang 
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kuat dari pemerintah baru dimulai era SBYmaupun Joko Widodo. Salah satu 
alasan dari pengembangan industri kreatif adalah adanya dampak positif yang 
akan berpengaruh pada kehidupan sosial, iklim bisnis, peningkatan ekonomi, 
dan juga berdampak para citra suatu kawasan tersebut.  
Industri pariwisata merupakan bagian dari fenomena modern yang tidak 
akan pernah surut dan mati, sebagai bagian dari kebutuhan masyarakat global, 
kini dan akan datang. Pengembangan pariwisata itu dengan sendirinya telah 
menyedot banyak wisatwan lokal maupun asing dari berbagai negara dimana 
destinaai itu berada.44 Pengelolaan pariwisata juga sangatlah penting untuk 
kemajuan pariwisata itu sendiri, pemerintah dapat menciptakan persaingan agar 
pariwisata di Indonesia semakin berkembangan dan memunculkan kreatifitas-
kreatifitas di daerahnya masing-masing untuk menarik perhatian wisatawan. 
Penyelenggaran kegiatan wisata alam harus mendukung upaya 
pelestarian lingkungan dan budaya serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Pengelola objek wisata alam terutama yang berada pada kawasan 
konservasi harus memenuhi ketentuan yang berlaku. Di era yang semakin 
modern ini sebuah negara yang ingin memajukan pariwisatanya haruslah bisa 
memanfaatkan ekonomi kreatifnya sebagai penunjang terbentuknya pariwisata 
yang baik. Untuk memanfaatkan ekonomi kreatif tersebut haruslah memilki 
sumberdaya manusia yang baik sebagai fakor utama produksi. Dengan 
memanfaatkan ekonomi kreatif yang baik sangat menunjang kemajuan 
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pariwisata yang baik di Indonsia disitulah dibutuhkan kolaborasi yang baik 
anatara pemerintah dan masyaraka tuntuk menunjang kemajuan pariwisata dan  
juga sumber daya manusia yang dapat mengahsilkan ide-ide atau gagasan demi 
terciptanya ekonomi kreatif.45 
Wisata pantai Topejawa meruapakan salah satu bentuk dari ekonomi 
kreatif, wisata ini  terletak di Desa Topejawa Kecamatan Mangarabombang 
Kabupaten Takalar resmi dibuka pada Rabu 20 Desember 2017. Wisata Pantai 
ini dibuka secara simbolis oleh pelaksana tugas (Plt Bupati) Takalar. Wisata ini 
di bangun setelah melihat potensi yang ada di Desa Topejawa. Wisata pantai ini 
dilengkapi dengan aula serbaguna yang dapat digunakan berbagai acara seperti 
untuk pesta perkawinan, tempat rapat, maupaun aula. Selain itu, ada pula 
fasilitas kolam renang, café, masjid, gazebo untuk pengunjung. Khusus kolam 
renang terdiri dari tiga kolam, yakni kolam pertama untuk anak-anak, kolam 
kedua untuk laki-laki, dan kolam ketiga untuk perempuan.  
F. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan deskripsi (gambaran) sementara 
mengenai objek analisis untuk memudahkan arah penelitian. Konsep wisata 
Halal yang memiliki beberapa kriteria diantaranya kriteria berdasarkan 
pedoman DSN MUI dan berdasarkan standarisasi IMTI (Indonsia Muslim 
Travel Index). dari kriteria tersebut beberapa yang di realisasikan pada Objek 
                                                                 






Pariwisata akan mendatangkan kemashlahatan dan berujung pada titik 
Kepuasan. Adapun kerangka pemikiran penelitian ini dijelaskan pada gambar 
2.1 sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Kerangka pikir  
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis peenlitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan mencari data melalui survei lapangan. Sedangkan 
dilihat dari informasi datanya penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 
(Qualitative Research) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berupaya 
menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari sudut 
pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar alamiah.46 Adapun 
pelaksanaan penelitian ini menggunakan penelitian Studi Kasus yaitu penelitian 
yang mempelajari secara mendalam terhadap suatu individu, kelompok, institusi 
atau masyarakat tertentu tentang latar belakang, keadaan atau kondisi faktor-faktor 
atau interaksi- interaksi sosial di dalamnya.  
Lokasi penelitian dilakukan di wisata pantai Topejawa, Di Desa Topejawa, 
Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Sealatan. 
Alasan dipilihnya lokasi penelitian karena di Topejawa terdapat obyek pariwsata 
baru yang ramai dikunjungi para wisatawan dari berbagai daerah yang ada di 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
fenomenologi. Dalam konteks penelitian kualitatif, fenomena merupakan suatu yag 
                                                                 





hadir dan muncul dalam kesadaran peneliti dengan menggunakan cara tertentu, 
sesuatu itu menjadi tampak nayata. Jadi, pendekatan fenomenologi selalu 
difokuskan pada menggali, memahami, dan menafsirkan arti fenomena, peristiwa, 
dan hubungannya dengan orang-orang dalam situasi tertentu.47 Dalam penelitian ini 
peneliti akan fokus pada relevansi kriteria Halal tourism di Pantai Topejawa dalam 
meningkatkan kepuasan wisatawan yang berkunjung. 
Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkapkan 
makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang 
terjadi pada beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam situasi yang 
alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena 
yang dikaji dan peniliti bebas untuk menganalisi data yang di peroleh. Menurut 
pendapat Creswell, pendekatan fenomenologi menunda semua penilaian tentang 
sikap yang alami sampai ditemukan dasar yang tertentu. Penundaan ini biasa 
disebut epoche (jangka waktu). Konsep apoche adalah membedakan wilayah 
data (subjek) dengan interpretasi peniliti. Konsep apoche menjadi pusat dimana 
peniliti menyusun dan mengelompokkan dugaan awal tentang fenomena untuk 
mengerti tentang apa yang dikatakan responden.48 
C. Sumber Data 
Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu 
kegiatan penelitian sehinggan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan 
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keputusan. Jenis data yang dapat dipeoleh berdsarkan sumbernya yakni data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh dann dikumpulkan langsung dengan 
melakukan wawancara kepada beberapa wisatawan, pegawai, dan pihak pengelola 
Wisata Pantai Topejawa. Sedangkan Data sekunder diperoleh dari pihak-pihak 
melalui media tertentu, seperti buku, akta pendirian perusahaan, brosur, dan 
sebagainya.49  
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode Pengamatan (Observasi) 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung. Sebagai metode ilmiah observasi dapat diartikan sebagai 
pengamatan, meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh indra.50 Jadi observasi merupakan suatu penyelidikan yang 
dilakukan secara sistematik dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra 
terutama mata terhadap kejadian yang berlangsung dan dapat dianalisa pada 
kejadian itu terjadi.  
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Metode observasi ini merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati oleh 
peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti 
melalui penggunaan pancaindra. Tetapi kegiatan pengamatan baru dikatakan 
sebagai kegiatan pengumpulan data penelitian apabila memiliki kriteria sebagai 
berikut: 1) pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan secara 
sistematik; 2) pengatamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan; 3) pengamatan tesrebut dicatat secara sistematik dan dihubungkan 
dengan proposisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu yang hanya menarik 
perhatian; 4) pengamatan dapat dicek dan dikontrol mengenai validasi dan 
reliabilitasnya51 
2. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana 
arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan trust  sebagai landasan utama dalam proses memahami.52  
Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan-keterangan 
yang menyangkut tujuan penelitian dengan tanya jawab, sambil bertatap muka 
antara pewawancara (interviewer) dan yang di wawancarai (informan). 
Pewawancara akan menggunakan panduan wawancara (interview guide) yang telah 
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disusun secara sistematis.53. Dalam wawancara ini yang menjadi informan adalah 
wisatawan  dan pegawai di wisata pantai Topejawa.  
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang 
sudah berlalu. Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, artecfacts, gambar 
maupun foto. Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan (life hitories), 
biografi, karya tulis, dan cerita. Di damping itu ada pula materi budaya, atau hasil 
karya seni yang merupakan sumber informasi dalam penelitian kualitatif.54 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil observasi atau wawancara akan 
lebih kerdibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh dokumentasi. Tetapi perlu 
dicermati bahwa semua dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi.banyak foto 
yang tidak meyakinkan keadaan aslinya.55 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah. Adapun contoh instrumen pengumpulan data seperti, 
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pedoman wawancara, lembar pengamatan atau panduan pengamatan (observasi), 
soal ujian, dan sebagainya.56 
F. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data 
 Teknik pengolaan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 
yang disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal 
yang diolah menjadi jelas, akurat, dan sistematis.57 Penelitia melakukan pencatatan 
dan berupa mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi 
saat penelitian dilakukan. 
 Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dari berbagai sumber, seperti wawancara, pengamatan yang sudah di tuliskan dalam 
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, foto, gambar, dan 
sebagainya.58 
 Adapun teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknis analisis data dari Miles dan Huberman, sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan mencari, mencatat, 
dan mengumpulkan data melalui hasil wawancara dari berbagai elemen 
masyarakat, seperti Studi pada Halal Tourism Wisata Pantai Topejawa dalam 
Meningkatkan kepuasan wisatawan di Takalar. Sejumlah peneliti kualitatif 
berupaya mengumpulkan data selama mungkin dan bermaksud akan menganalisis 
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setelah meninggalkan lapangan. Cara tersebut untuk peneliti kualitatif salah, karena 
banyak situasi atau konteks yang tak terekam dan peneliti lupa penghayatan 
situasinya, sehingga berbagai hal yang terkait dapat berubah menjadi fragmen-
fragmen tak berarti. Sehingga pekerjaan pengumpulan data begi peneliti kualitatif 
harus langsung diikuti pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, 
merduksi, dan menyajikan yang selanjutnya. 
2. Redukasi Data 
Redukasi data adalah proses perangkuman data dengan cara memilih hal-
hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Mereduksi data 
berarti merangkum memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya.  Dengan demikian data yang telah diredukasi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya.59 Dalam penelitian ini setelah 
pengumpulan data, data-data yang terakait dengan kepuasan wisatawan pada 
pelayanan dan pengelolaan sesuai nilai islami (moralitas) wisata pantai di reduksi 
untuk digolongkan kedalam tiap permasalahan sehingga data dapat di Tarik 
kesimpulannya.  
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 
Dalam penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data dilakukan untuk 
                                                                 






mempermudah peneliti untuk dapat mendeskripsikan data sehingga akan lebih 
mudah dipahami kesimpulan mengenai rumusan masalah sebelumnya.60 Penyajian 
data dilakukan untuk mempermudah peneliti untuk dapat mendeskripsikan data 
sehingga akan lebih mudah dipahami mengenai tingkat kepuasan wisatawan yang 
diteliti  
4. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Penarikan kesimpulan dan verifiksi adalah langkah terakhir dalam 
menganalisis data penelitian kualitatif. Akan tetapi, kesimpulan awal biasanya 
masih bersifat sementara sehingga dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti 
yang dapat mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun 
sebaliknya, apabila kesimpulan awal tersebut didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang andal dan teruji.61 Pada penelitian ini 
kesimpulan yang dikemukakan oleh peneliti didukung oleh data-data yang 
diperoleh peneliti dilapangan. Jawaban dari hasil penelitian ini akan memberikan 
kesimpulan atas permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini. 
G. Pengujian Keabsahan Data Penelitian 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi. Menurut Lexy J. Meleong triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar dari data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.62 Menurut Patton 
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ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai 
keabsahan, yakni sebagai berikut: 
1. Triangulasi Data 
 Trigulasi data yaitu peneliti dalam mengumpulkan data harus 
menggunakan berbagai sumber seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil 
observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap 
memiliki sudut pandang yang berbeda. Dalam Triangulasi ini peneliti 
melakukakan pemerikasaan yang memanfaatkan sumber data yang berbeda-
beda untuk menggali data yang sejenis. Peneliti mewawancarai lebih dari satu 
subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. Dalam hal ini 
peneliti mewawancarai beberapa wisatawan, pihak pengelola, direktur utama 
Wisata Pantai Topejawa, dan  beberapa pegawai yang ada di objek wisata pantai 
Topejawa. 
2. Triangulasi Pengamat 
 Trigulasi pengamat yaitu adanya pengamat diluar peneliti yang turut 
memeriksa hasil pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing 
bertindak sebagai pengamat yang memberikan masukan terhadap hasil 
pengumpulan data.  
3. Triangulasi Teori 
 Triangulasi teori yaitu penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk 
memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. Triangulasi 
ini memanfaatkan beberapa teori untuk diadu atau dipadukan, untuk itu 





lengkap. Dengan demikian akan dapat memberikan  hasil yang lebih 
komprehensif. Pada penelitian ini, berbagai teori telah dijelaskan pada tinjauan 
pustaka untuk digunakan dan menguji terkumpulnya data tersebut.  
4. Triangulasi Metode 
 Triangulasi metode yaitu penggunaan berbagai metode untuk meneliti 
suatu hal, seperti metode wawancara dan metode observasi. Triangulasi ini 
melakukan usaha mencek keabsahan data, atau mencek keabsahan temuan 
penelitian. Triaungulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari 
satu teknik pengumpulan data yang sama. Pelaksanaanya dapat juga dengan cara 
cek dan ricek. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan metode wawancara yang 
ditunjang dengan metode observasi pada saat wawancara dilakukan. 
Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dan 
triangulasi teori. Pada triangulasi data, peneliti akan mengumpulkan hasil 
wawancara, dimana informan berasal dari wisatawan yang berkunjung di Wisata 
Pantai Topejawa dan para pegawai di tempat wisata tersebut. Tentang relevansinya 
Halal Tourism dan tingkat kepuasan wisatawan. Sedangkan pada triangulasi teori, 
















A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Keadaan Umum Desa Topejawa 
Desa Topejawa berada di Kecamatan Mangarabombang Kabupaten 
Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. Sebagian besar wilayah Desa Topejawa 
berada di Pantai Barat Selat Makassar dengan luas wilayah 483,62 Ha. Dan 
secara administrative memiliki 4 (empat) dusun yakni Dusun Topejawa, 
Dusun Kajang, Dusun Lamangkia, dan Dusun Topejawa Lama. Batas-batas 
Administratif Desa Topejawa adalah sebelah Uara berbatasan dengan Desa 
Banggae Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Lakatong Sebelah 
Selatasan Berbatasan dengan sebelah barat pesisir pantai Selat Makassar. 
       Tabel 4.1 Pejabat Kepala Desa Topejawa dan Periode Kepemimpinannya 
No Nama Jabatan Periode 
1 Mannaungi Dg Tutu Kades - 
2 Dg Ngati Kades - 
3 Dg Ranya Kades - 
4 Hamiseng Dg Pasang Kades 1971-1997 
5 Siriwa Rate Kades 1997-2001 
6 Hasbullah Nanjeng Kades 2001-2006 
7 H.M. Nurdin Sutte, S.Pt Kades 2007-2012 
8 H.M. Nurdin Sutte, S.Pt. 
M.Si 
Kades 2012-Sekarang 






2. Keadaan Demografi 
Jika dilihat kondisi Desa Topejawa sebagai Desa pantai di wilayah 
Selat Makassar maka wilayah Desa Topejawa yang merupakan dataran 
dengan ketinggian 1 Meter diatas permukaan laut dan secara geologis 
wilayah memiliki jenis tanah hitam yang berpasir disamping itu wilayah 
Desa Topejawa berada persis digaris pantai Selat Makassar. Desa Topejawa 
memiliki iklim tropis dengan suhu rata-rata 28’C, serta memiliki dua tipe 
musim yaitu musim Hujan dan musim Kemarau, musim kemarau berada di 
Bulan Mei sampai Bulan November dan musim hujan mulai Bulan 
Desember sampai dengan Bulan Aprilyang berputar setiap tahunnya. 
3. Keadaan Sosial Ekonomi  
a. Keadaan Sosial 
Berdasarkan data yang di peroleh dan tercatat bahwa jumlah 
penduduk Desa Topejawa pada Tahun 2019 berjumlah 3.845 jiwa, yang 
terdiri dari 1.883 jiwa penduduk laki-laki dan 1.962 jiwa penduduk 
perempuan. Komposisi perbandingan jumlah laki-laki dan perempuan 
hampir seimbang yakni 49% laki-laki dan 51% perempuan. Sedangkan 
jumlah Kepala Keluarga (KK) yang tercatat yaitu sebanyak 1.019 KK. 
Jumlah penduduk Desa Topejawa terbagi menjadi Lima dusun, yakni Dusun 







b. Tingkat Kesejahteraan  
Perbandingan Jumlah Rumah Tangga Miskin Dan Sejahtera di Desa 
Topejawa yakni untuk jumlah keluarga yang memiliki kategori Rumah 
Tangga Miskin (RTM) sebanyak 348 KK, sedangkan untuk kategori 
sejahtera sebanyak 671 KK. 
c. Mata Pencaharian 
Secara umum untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, penduduk 
Desa Topejawa mempunyai mata pencaharian yang beragam. Desa 
Topejawa terdiri dari areal pertanian dan persawahan yang masih bersifat 
tadah hujan karena irigasi masih belum ada di Desa Topejawa. Selain itu 
Desa Topejawa merupakan Desa yang berada di pesisir pantai sehingga 
banyak masyrakat yang berprofesi sebagai Nelayan, dengan ini mata 
pencaharian masyarakat Topejawa di dominasi pada Petani dan Nelayan. 
Dengan perbandingan untuk Petani sebanyak 60% dan untuk Nelayan 30%. 
Untuk pekerjaan Lainnya selama ini tercatat 10%. Terdiri dari sector : PNS, 
TNI/POLRI, peternakan, Jasa, dan Pedagang. Untuk lebih jelasnya tersaji 
mata pencaharian penduduk masyarakat desa Topejawa pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 Mata Pencaharian Penduduk Masyarakat Desa Topejawa 
No Mata Pencaharian Persentase 
1 Petani  60% 
2 Nelayan 30% 
3 Lainnya 10% 





4. Sarana dan Prasarana  
Keadaan sarana prasana baik secara kualitas maupun kuantitas 
tentunya memiliki peran dalam penentuan kebutuhan seluruh penduduk. 
Keadaan di Desa Topejawa mampu menghubungkan antar dusun yang satu 
dengan dusun lainnya. Kondisi jalan yang sangat baik mampu untuk 
dilewati roda dua maupun roda empat bahkan transportasi berat sekalipun . 
sekitar 13 Km panjang jalan  yang ada di Desa Topejawa yang 
menghubungkan 4 dusun, terdiri dari Jalan Aspal 3 Km, jalan Tanah 1 Km, 
jalan paving 1 Km, jalan Beton 2 Km, Jalan tani 3,5 Km, dan jalan sirtu 2,5 
Km. Jarak Topejawa ke Kecamatan Mangarabombang sekitar 5 Km dengan 
kondisi jalan yang sangat baik, dan jarak desa ke kabupaten sekitar 14 Km 
dengan kondisi jalan yang sangat baik. 
Terdapat satu kantor desa yang berada di Dusun Topejawa, 
pemilihan tempat tersebut sangat strategis karena berada di tengah antar 
dusun yang berada di Desa Topejawa. Terdapat pula dua buah posyandu 
yang berada di Dusun Topejawa dan Dusun Lamangkia dan satu pust. 
Terkait sarana sekolah terdapat tiga Sekolah Dasar dan dua Taman Kanak-
Kanak. Sedangkan di Desa Topejawa terdapat sarana ibadah berupa Masjid 
berjumlah tujuh. Untuk lebih Jelasnya tersaji sarana prasarana Desa 







Tabel 4.3 Sarana/ Prasarana Desa Topejawa 
No Sarana/ Prasana Jumlah 
1 Kantor Desa 1 
2 Jalan Kabupaten  14 Km 
3 Jalan Kecamatan  5 Km 
4 Jalan Desa  13 Km 
5 Posyandu 2 
6 Pustu 1 
7 Masjid 7 
8 Sekolah 4 
Sumber: Profil Desa Topejawa 2019 
5. Profil  Wisata Pantai Topejawa 
a. Gambaran Umum Wisata Pantai Topejawa 
Destinasi Wisata pantai Topejawa merupakan salah satu wisata yang 
terletak di Kabupaten Takalar. Destinasi wisata ini yang paling banyak di 
kunjungi oleh wisatawan di Kabupaten Takalar. Seperti halnya kebanyakan 
wisata pantai lain, pantai Topejawa Takalar ini memiliki hamparan pasir 
dan juga perairan laut yang cukup luas. Pantai Topejawa memiliki garis 
pantai kurang lebih 800 M.  
Objek wisata ini diresmikan pada 20 Desember 2017, sejak 
diresmikan sampai saat ini objek wisata ini cukup fenomenal, tidak hanya 
menawarkan wisata pemandian, waterbom, seluncuran, hingga panorama 





destinasi yang berada di kabupaten Takalar ini. Yang diresmikan satu tahun 
setelah peresmian objek wisata nya, yaitu pada 20 Desember Tahun 2018. 
Meskipun terbilang baru tapi wisata ini sangat populer  di Sulawesi 
Selatan. Bahkan Pada bulan November 2018 Wisata Pantai Topejawa ini 
meraih penghargaan juara 3 katergori wisata kreatif terpopuler di ajang 
Anugerah Pesona Indonsia (API) di Jakarta, API ini merupakan ajang 
pariwisata terpopuler Indonesia yang diadakan setiap tahun dan mendapat 
dukungan penuh dari Kementerian Pariwisata RI. Sesuai dengan namanya, 
wisata pantai Topejawa terletak di Desa Topejawa Kecamatan 
Mangarabombang Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi 
pantai Topejawa ini berada kurang lebih 14 kilometer dari kota Takalar, jika 
dari Makassar pantai ini berjarak kurang lebih 54 kilometer. Dan hanya 
sekitar 5 kilometer dari Jalan Poros Takalar-Jeneponto. Wisatawan dapat 
dengan mudah mengetahui lokasi pantai tersebut karena di sepanjang jalan 
menuju lokasi terdapat petunjuk arah. 
b. Fasilitas Wisata Pantai Topejawa  
Wisata Pantai Topejawa memang terbilang baru tetapi sudah 
menarik berbagai wisatawan lokal baik dari Takalar sendiri dan dari 
Sulawesi Selatan bahkan ada yang datang dari Luar Sulawesi Selatan dan 
mancanegara. Sudah dikatakan sebelumnya bahwa wisata ini sangat 
fenomenal didalamnya terdapat berbagai fasilitas yang cukup memanjakan 





tiga, ada untuk anak-anak, untuk dewasa laki-laki dan untuk dewasa 
perempuan luas kolam renang adalah 20x30 meter. Selain itu juga 
dilengkapi dengan aula yang kapasitasnya mencapai 1000 orang lebih dapat 
digunakan untuk acara meeting, family gatering, pernikahan dan acara-
acara lain, terdapat minimarket yang menyediakan berbagai kebutuhan 
wisatawan dan oleh-oleh khas Takalar. Mushallah yang cukup luas yang di 
gunakan sholat berjamaah 5 waktu dan kegiatan dakwah seperti ceramah 
dan berdzikir.  
Selain itu terdapat water slide pada kolam renang laki-laki dan 
kolam renng perempuan, sedangka kolam renang yang di peruntikkan anak-
anak terdapat air mancur. terdapat juga berbagai wahana-wahana lain 
seperti sepeda gangtung, flying fox, banana boat, penyewaan motor cross,  
dan masih banyak lagi. Jika wisatawan bosan disini juga disediakan arena 
billiard dan juga rumah refleksi sauna  yang paling penting yaitu toilet 
perempuan toilet laki-laki. Untuk Penginapan yang terjaga kebersihannya. 
Bagi yang ingin menginap juga fasilitas Topejwa juga dilengkapi hotel 
terdapat 64 buah kamar.  
c. Harga Tiket Masuk Ke Wisata Pantai Topejawa  
Bagi pengunjung yang datang pada hari senin-jumat, dikenakan tiket 
masuk sebesar Rp. 35.000, sedangkan harga tiket masuk pada hari weekend 
adalah Rp. 50.000, khusus bagi anak-anak dengan usia 3-10 tahun pada 





jumat seharga Rp. 20.000. tiket masuk tersebut berlaku untuk akses wisata 
pantai dan juga fasilitas kolam renang. Sedangkan jika ingin menikmati 
wahana lain seperti banana boat sepeda gantung dan lainnya dikenakan 
biaya tambahan. Dengan keterangan harga tiket sewaktu-waktu bisa 
berubah. 
Harga penginapannya untuk lantai 1 jika full time seharga Rp. 
560.000/Kamar, Short Time Rp. 350.000/Kamar, lantai 2 jika full time Rp. 
670.000/Kamar untuk kamar yang view Gunung dan Rp.790.000 untuk 
yang view pantai, sedangkan untuk yang Short Time seharga Rp. 
400.000/kamar. Untuk penginapan lantai 3 full time Rp. 790.000/Kamar 
view Gunung dan Rp. 870.000/Kamar view pantai untuk yang Short time 
Rp. 400.000/kamar. 
B. Relevansi Konsep Wisata Halal pada Pengelolaan Wisata Pantai 
Topejawa 
1. Kriteria Halal Tourism pada Wisata Pantai Topejawa di Tinjau dari 
Fatwa DSN-MUI tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 
Berdasarkan Syariah 
Dalam penentuan destinasi wisata halal ada beberapa indikasi atau 
faktor-faktor yang harus terpenuhi, pariwisata halal memang mempunyai 
karakteristik yang berbeda dengan pariwisata pada umumnya. Kegiatan wisata 
halal merupakan merupakan konsep yang mengintegrasikan nilai-nilai syariah 





pelayanan yang sesuai dengan ketentuan syariah, pada tahun 2016 Dewan 
Syariah Indonesia Majelis Ulama Indonesia DSN-MUI mengeluarkan fatwa 
Nomor 108/DSN-MUI/2016 tentang pedoman penyelenggaraan pariwisata 
berdasarkan Syariah dari beberapa kriteria yang di keluarkan oleh DSN-MUI 
tentang ketentuan menjadi wisata halal disini peneliti fokus pada Aspek terkait 
ketentuan destinasi dalam aspek ketentuan destinasi wisata mencakup tentang: 
destinasi wisata harus bisa mewujudkan kemaslahatan bagi umum, dapat 
memelihara kebersihan lingkungan alam, harus memiliki fasilitas ibadah yang 
layak pakai dan mudah dijangkau. Karena wisata pantai Topejawa memiliki 
indikasi pada aspek tersebut. 
a. Mewujudkan Kemaslahatan 
Mewujudkan kemaslahatan merupakan salah satu tujuan di dirikannya 
Wisata Pantai Topejawa, wisata yang diresmikan pada Desember 2017 ini 
meskipun terbilang baru namun wisata ini sangat fenomenal di Sulawesi 
Selatan, setiap hari libur wisata ini selalu ramai dikunjungi oleh wisatawan. 
Direktur Utama PT Boddia Jaya sekaligus pendiri wisata pantai Topejawa 
H.Parawansa dg Lapang mengatakan bahwa memiliki tujuan untuk 
membangun desa dan diwujudkan dengan mengembangkan wisata Topejawa 
ini yang dulunya hanya wisata pantai biasa yang kurang di pengelolaannya, 
seperti yang di ungkapkan beliau: 
“memang dari awal kita mendirikan wisata dan hotel ini banyak cobaan 
yang muncul, hantaman datang dari kiri dan kanan tetapi dukungan juga 
banyak dari berbagai pihak akhirnya wisata pantai ini dibangun. Saya 





titipan Allah melalui saya. Saya pernah bertemu dengan OJK guna untuk 
membangun desa inilah yang saya lakukan.”63 
 
Dengan ungkapan bahwa pak direktur memiliki tujuan untuk 
membangun desa diwujudkan dengan mengembangkan objek wisata pantai 
Topejawa yang dengan berdirinya banyak memberi manfaat bagi masyarakat 
setempat, seperti ungkapan dari ibu Herni salah satu pedagang di sekitar wisata 
pantai Topejawa  
“Alhamdulillah, dengan didirikannya wisata topejawa ini banyak 
pengunjung datang kesini jadi peluang untuk kami mencari rezeki dari 
sini kami jualan hasil laut ikan kering, dan hasil kebun kami seperti 
kacang tanah, di sini jhi saja gak harus susah-susah menjualnya 
keluar”64 
Lanjut Bapak Kurdi dg Nompo pemilik sewa penginapan dan WC 
umum di sekitar lokasi wisata Pantai Topejawa:  
“Setelah di bukanya wisata pantai Topejawa ini banyak wisatawan-
wisatawan dari luar daerah berdatangan, itu kesempatan bagi kami 
masyarakat disini memanfaatkan untuk membuka bisnis di sekitar sini, 
dulu sebelum ada pemandian wisata pantai Topejawa sedikit jhi 
pengunjung di Pantai tapi sekarang ramai terus pengunjung. Biar di 
pantainya juga ramai jhi karena terkenal mi sekarang Topejawa”65 
Selain itu dengan banyaknya wisatawan yang datang dimanfaatkan oleh 
masyarakat di sekitar untuk membuka kios-kios disekitar objek wisata 
disamping itu masayarakat nelayan rumahnya berdekatan dengan objek wisata 
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bisa menjajakan hasil lautya, dan hasil kebunnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan di kembangkannya pariwisata pantai ini dapat memberikan 
kemashlahatan bagi umum. 
Dengan di dirikannnya wisata Pantai Topejawa dapat memberikan 
manfaat bagi masyarakat sekitar terutama dalam sektor ekonominya 
Memberikan kemaslahatan merupakan salah satu aspek dari pedoman 
penyelenggaraan menjadi destinasi yang syariah. Salah satu pihak pengelola 
mengatakan terkait pemanfaatan SDM pada pengelolaan wisata pantai 
Topejawa tersebut yaitu pak Anwar dg Nyonri sebagai berikut: 
“Objek wisata ini berada di Desa Topejawa, jadi kita harus sebisa 
mungkin membantu masyarakat sekitar semisal dalam memanfaatkan 
SDM nya kita memprioritaskan masyarakat sekitar untuk bekerja disini, 
biar masyarakat disini bisa merasakan manfaat dengan adanya objek 
wisata yang dibangun di daerahnya”66 
Terkait dengan kemaslahatan umum sejak di kembangkannya wisata 
pantai Topejawa ini dapat membantu perekonomian masyarakat disekitar 
wisata. Misalnya dengan terbukanya lapangan pekerjaan di tempat wisata 
karena pihak pengelola meprioritaskan SDM dari masyarakat di kecamatan 
Mangarabombang lanjut bapak Anwar dg Nyonri sebagai berikut: 
“untuk para karyawan disini terdapat lebih 70, mereka kebanyakan 
berasal dari warga Topejawa sendiri dan dari Kecamatan 
Mangarabombang sini itu yang kami katakan dengan meprioritaskan 
                                                                 





SDM masyarakat sekitar supaya bisa sedikit membantu perekonomian 
disini.”67  
Dari ungkapan tersebut dengan berkembangnya wisata pantai 
Topejawa manfaat lain yang di berikan kepada masyarakat sekitar yakni dapat 
membuka lapangan pekerjaan bagi warga di Desa Topejawa dan di wilayah 
kecamatan Mangarabombang hal itu dibenarkan oleh Rahman salah satu 
karyawan di wisata pantai Topejawa: 
“karyawannya disini memang kebanyakan  dari Topejawa jhi adami 
juga yang dari luar Topejawa dari Mangadu, Cikoang, tapi dari sekitar 
Marbo jhi saja memang dengan di dirikannya pariwisata disini banyak 
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang tinggal disekitar 
pariwisata”68 
Berdasarkan ungkapan dari pihak pengelola sebelumnya yang 
mengatakan bahwa wisata pantai Topejawa dalam memanfaatkan SDM lebih 
memprioritaskan masyarakat sekitar dan sesuai dengan yang dikatakan 
Rahman seorang  karyawan disana bahwa  kebanyakan para karyawan di wisata 
pantai Topejawa dari masyarakat dari Kecamatan Mangarabombang 
Khususnya desa Topejawa, dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 
dengan adanya wisata pantai Topejawa dapat meberikan maslahah bagi warga 
sekitar berupa membuka lapangan pekerjaan bagi warga sekitar.  
Jadi secara garis besar pernyataan dari informan dengan berdirinya 
Wisata Pantai Topejawa dapat memberikan kemaslahatan bagi masyarakat 
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sekitar, yang dimaksud dengan kemaslahatan yaitu suatu yang mendatangkan 
kebaikan, faedah, atau guna. Sedangkan dari pada itu Destinasi wisata yang 
dapat mewujudkan kemaslahatan merupakan salah satu prinsip dalam fatwa 
DSN-MUI terkait penyelenggaraan destiansi wisata syariah. 
b. Memelihara  kebersihan lingkungan 
Menyadari pentingnya menjaga kebersihan lingkungan akan 
menumbuhkan rasa cinta kebersihan untuk menjaga tempat wisata agar tetap 
bersih. Pemeliharaan kebersihan yang sinergis antara pihak pengelola dengan 
pihak desa Setempat membuat pantai lebih terkelola kebersihannya. Tugas 
menjaga lingkungan memang tugas manusia sebagai pemimpin dimuka bumi 
ini Terkait dengan hal tersebut Seperti yang telah dijelaskan dalam Alquran 
Surat Al-A’Raaf ayat 56:   
                              
                
 
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”69 
                                                                 
69 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta : Maghfira 






Ayat diatas menjelaskan bahwa tugas manusia di muka bumi ini adalah 
menjaga keseimbangan ekosistem alam agar kelestarian linkungan tidak rusak 
dan menyebabkan kerugian bagi seluruh makhuk Allah SWT di bumi. Oleh 
karena itu, tugas ini merupakan tugas yang berkelanjutan dan 
berkesinambungan, mulai dari menata, merawat memanfaatkan dan 
melestarikan. Keseluruhan tugas yang berkelanjutan dan kesinambungan 
tersebut di arahkan untuk kemaslahatan umat. 
Sejak didirikan wisata pantai Topejawa kebersihan lingkungan di sekitar 
pantai sangat di perhatikan oleh pihak pengelola agar menjadikan tempat wisata 
yang indah serta nyaman bagi wisatawan yang datang, sebelum didirikannya 
wisata tersebut pantai di Topejawa memang kurang terawat kebersihannya, 
Banyak sampah-sampah terdampar di pantai, sehingga mengotori pantai dan 
merusak estetika. Namun sejak di kembangkannya wisata pantai Topejawa 
kebersihan disana sangat dijaga oleh pihak pengelola dan pemerintah setempat.  
Limbah cair yang di hasilkan dari aktivitas penginapan dan warung makan di 
wisata ini dikelola dengan baik sebelum di buang ke laut seperti yang 
diungkapkan oleh direktur wisata pantai Topejawa Bapak H.Parawangsa dg 
Lapang beliau mengatakan: 
“untuk limbah cair kami punya tiga tahapan pengelolaan limbah cair. 
Tahap pertama kami memisahkan limbah makanan berupa tulang ikan 
dan plastik-plastik sebelum mengalirkan zat cairannya ke bak 
penampungan. Tahap kedua kami menyaring zat seperti detergen dari 
air. Tahap ketiga kami membersihkan air hasil saringan dari bakteri 
berbahaya sebelum mengalirkannya ke laut.”70 
                                                                 





Dari ungkapan informan tersebut bahwa pihak pengelola tidak  
membuang lansgsung limbah cairnya ke laut merupakan usaha dari pihak 
penegelola untuk tidak merusak lingkungan sekitar. Jadi dengan berdirinya 
wisata ini tidak merusak lingkungan sekitar dan tetap menjaga kelestarian 
lingkungan. Lanjut dikatakan H. Lapang: 
“Kami disini menyiapkan penampungan limbah, semua air kotoran 
masuk dulu di penampungan, setelah itu kita masukkan obat pembunuh 
kuman barulah airnya keluar. Obat yang kami pakai pembunuh kuman 
di datngkan langsung dari Jepang”71 
Industri pariwisata memiliki hubungan erat dan kuat dengan lingkungan 
alam. Begitu pula di Wisata Pantai Topejawa dimana objek wisata ini 
memanfaatkan alam yakni pantai untuk dimanfaatkan menjadi destinasi wisata 
yang menyediakan berbagai wahana-wahanan. Lingkungan alam dengan 
pariwisata harus memiliki timbal balik dan bermanfaat.  Kebersihan lingkungan 
di tempat wisata erat kaitannya dengan segala aktivitas  para wisatawan. Para 
wisatawan yang berkunjung tidak lepas dari barang sisa yang mereka bawa 
untuk itu pihak pariwisata harus memiliki kesadaran akan kebersihan 
lingkungan di tempat wisata mereka. Hasil wawancara dengan kepala bidang 
pariwisata Kabupaten Takalar Bapak Ikhwan beliau mengatakan: 
“Untuk menjaga kebersihan di lingkungan pariwisata itu butuh 
kesadararan dan dukungan juga dari pihak pengelola dan pengunjung, 
untuk membuat lokasi wisata menjadi bersih, dan tetap indah agar 
pengunjung betah untuk berwisata” 
                                                                 






Pengunjung selain menikmati keindahan dan objek wisata juga ikut 
berperan dalam menjaga kebersihan lingkungan, dengan tidak membuang 
sampah sisa makanan dan minuman dan sampah sisa lainnya, karena  Menjaga 
kebersihan bisa dilakukan dengan minimal tidak membuang sampah 
sembarangan. Sementara itu pernyataan dari pak Anwar selaku pengelola 
sebagai berikut: 
“Upaya Pembersihan terus dilakukan dengan adanya petugas khusus 
kebersihan dan juga dengan ketersidaan tempat sampah yang cukup 
memadai di seluruh area lokasi wisata, kebersihan di lingkungan wisata  
pantai sangat menjadi perhatian. Karena Kebersihan disamping sebagai 
pelestarian alam juga sebagai kenyamanan wisatawan”72 
Sebagai tempat wisata keluarga, Topejawa memang jadi tempat yang 
bertujuan agar bisa memanjakan pengunjung lanjut Pak Anwar: 
“Disini Tidak ada larangan membawa bekal dan perlengkapan tertentu, 
pengunjung bisa membawa makan, minuman, tikar dan bahkan mereka 
bisa bakar ikan di area tempat wisata. Namun tentu saja harus menjaga 
kebersihan dan kenyamanan pengunjung lain”73 
Kebersihan tempat sangat penting bagi kesehatan dan berpengaruh pada 
kenyamanan. Hal tersebut sesuai dengan penilaian lokal ketua bidang bisnis dan 
wisata syariah nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) menyatakan 
bahwa untuk mewujudkan wisata halal di Indonesia perlu adanya kriteria-
kriteria, keriteria tersebut berorientasi utuk menjaga kelestarian lingkungan 
demi kemaslahatan umum.  
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2. Konsep wisata Halal pada pengelolaan Wisata Pantai Topejawa 
Berdasarkan Standar IMTI (Indonsia Muslim Travel Index) 
a. Menciptakan Destinasi yang Nyaman, Ramah dan Aman (Environment) 
Kenyamanan para wisatawan ketika mengunjungi suatu objek wisata 
merupakan hal paling utama yang akan meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan. Konsep wisata halal yang yang di kembangkan harus memberi 
kenyamanan pada para wisatawan. Dari sisi industri, wisata halal ini dikatakan 
sebagai suatu produk pelengkap pariwisata konvensional, sehingga 
pengembangan pariwisata halal ini merupakan cara baru untuk 
mengembangkan pariwisata yang menunjang tinggi budaya nilai-nilai Islami 
tanpa menghilangkan keaslian daerah-daerah yang menjadi destinasi wisata. 
Istilah wisata halal sendiri sering pula disamakan dengan wisata religi, padahal 
wisata halal ini lebih luas dari wisata religi, seperti mencakup segala wisata 
yang didasarkan pada nilai-nilai Islam yang tidak hanya ramah untuk 
wisatawan muslim, tetapi wisatawan non muslim juga nyaman. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh kepala bidang pariwisata Kabupaten Takalar Bapak 
Ikhwan: 
“Hal Paling penting dalam mengembangkan pariwisata yang berkonsep 
halal adalah bisa memberikan kenyamanan pada wisatawan, baik itu 
dari pelayanan maupun ketersediaan infrastruktur ”74 
Lanjut Bapak Ikhwan terkait Implementasi wisata halal di Topejawa: 
“Pihak pengelola dari awal memang menawarkan kepada kami terkait 
konsep yang di usungnya, potensinya memang besar ya pertama 
                                                                 





lokasinya yang berada di Kabupaten Takalar yang mayoritas 
penduduknya Islam jadi untuk penyediaan fasilitas misal tempat ibadah 
dan penyediaan makanan halal tak perlu diragukan lagi bagi para 
wisatawan, tinggal bagaimana upaya pihak pengelola membuat 
wisatawan nyaman dan aman”75 
Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa Dari awal segi fasilitas dan 
infrastruktur dalam mwujudkan menjadi wisata halal objek wisata pantai 
Topejawa  memang potensial Pendiri serta diretur utama wisata pantai 
Topejawa H. Parawangsa dg Lappang mengatakan ide mendirikan wisata 
pantai Topejawa ini karena melihat potensi yang dimiliki Desa Topejawa, serta 
daerah yang dirasa aman untuk para pengunjung. Konsep awal dari dirikannya 
wisata ini memang mengusung konsep Islami. Fasilitas pertama yang dibangun 
adalah kolam renang yang terdiri dari tiga kolam,  kolam renang pertama 
khusus anak-anak, kedua untuk laki-laki dan ketiga untuk perempuan. Hal 
tersebut sesuai dengan ungkapan H. lappang selaku direktur wisata pantai 
Topejawa: 
“kita lihat ini belum ada di tempat lain, disini memiliki potensi yang 
besar. Lokasinya juga dapat dengan mudah di akses para pengunjung 
yang baru pertama kali datang kesini, lokasinya  yaitu sekitar 5 
kilometer saja dari jalan raya, yakni jalan poros takalar-jeneponto. 
Keamanan juga terjaga di daerah sini untuk para pengunjung, jadi kami 
berinisiatif untuk membangun wisata di tempat ini dengan 
memanfaatkan potensi alam yaitu  pantai di tempat ini”76 
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Potensi yang dimiliki pantai Topejawa untuk dikembangkan menjadi 
objek pariwisata halal memang besar, akses yang mudah di tempuh serta lokasi 
yang dirasa aman bagi wisatawan, hal ini merupakan satu dari beberapa 
standarisasi yang dikeluarkan oleh IMTI (Indonsia Muslim Travel Index) yang 
merupakan standar bagi pelaku pariwisata di Indonesia yang ingin fokus 
mengembangkan wisata halal. IMTI menentukan empat point utama untuk 
penilaian desntinasi Muslim friendly antara lain: Access, Communication, 
Environment Dan Service. Dilihat  dari awal  dikembangkan wisata tersebut, 
yakni akses, serta keamanan aman bagi wisatawan hal ini sesuai dengan 
standarisasi IMTI. Lanjut H.lapang: 
“dari awal  disini kita memang mengusung konsep Islami, itu kami 
buktikan dengan  dipisahkan kolam perempuan dan laki-laki dan dari 
awal juga kami sudah menyediakan musholla agar para pengunjung dan 
karyawan tidak merasa sulit harus keluar lokasi dulu untuk sholat. 
Sampai saat ini kami masih peroses pembangunan untuk 
mengembangkan wisata ini terakhir ini kami membangun istana turki 
yang Alhamdulillah proses pembangunanya sudah mencapai 85%”77 
Sarana prasarana penunjag wisata halal di wisata pantai Topejawa 
memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi para wisatawan, hal ini 
sampaikan oleh Ibu Musawirah wisatawan asal Makassar: 
“fasilitas wisata disini menunjang kemudahan dan kenyamanan 
wisatawan seperti Restoran, Musholla, Penginapan, Gazebo-Gazebo, 
                                                                 








Toilet ysng sangat layak serta tempatnya yang ramah keluarga terutama 
anak=anak”78 
Jadi berdasarkan ungkapan tersebut kita bisa lihat bahwa tujuan awal 
didirikannya wisata pantai Topejawa ini memang menjadikan  destinasi yang 
dirasa nyaman bagi para wisatawan muslim. kenyamanan bagi wisatawan 
memang sangatlah penting bagi destinasi pariwisata hal ini yang menentukan 
kualitas bagi tempat wisata. Wisata pantai Topejawa yang saat ini populer di 
kalangan para wisatawan Sulawesi Selatan memang menawarkan keindahan 
serta keunikan tersendiri karena konsep yang diusungnya.  
Wisata pantai Topejawa memang belum berlabel halal tetapi  kriteria-
kriteria sebagai wisata yang ramah, nyaman serta aman menjadi tujuan utama 
bagi pihak pariwisata sudah tercipta di sana. Ketika peneliti mewawancarai 
salah satu pengelola wisata tersebut yakni Bapak Anwar dg Nyonri terkait 
pendapatnya tentang konsep wisata halal yang di terapkan di sana dia 
mengatakan: 
“Tentang wisata halal ya, memang konsep dari wisata halal ini yang saya 
tau menjadi tren sekarang, untuk di wisata Topejawa sendiri kalo secara 
pemasaran kami belum menggunakan status wisata halal hal tersbut 
masih proses kami diskusikan dengan pihak dinas pariwisata kabupaten 
Takalar”79 
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Kemudian lanjut penjelasan Pak Anwar terkait usaha yang mereka 
lakukan untuk wisata yang mengedepankan kenyamanan bagi wisaatwan 
dengan konsep  pada tema wisata Islami yang mereka usung sebagai berikut: 
“ Tapi secara fakta kami sudah melakukannya, kami sudah menyediakan 
failitas-fasilitas dan pelayanan yang sesuai kriteria wisata yang ramah 
muslim tetapi tetap memberikan kenyamanan bagi wisatawan yang non 
muslim yang berkunjung kesini.”80  
Ruh dari objek pariwisata yang menerapkan konsep wisata halal adalah 
sebuah kenyamanan bagi wisatawan muslim,. Begitu juga keramah tamahan, 
menjadi suatu hal yang harus di dalami oleh pelaku industri pariwisata halal. 
Tetapi salah satu kunci dari wisata yang ramah muslim yaitu tetap membuat  
wisatawan non muslim merasa nyaman juga. Karena sejatinya pariwisata itu 
mencari tempat yang nyaman, suasana damai, kekerabatan, kekeluargaan 
bukan sebaliknya. dari penjelasan yang diungkapkan pihak pengelola konsep 
tersebut memang di terapkan di wisata pantai Topejawa.  
Kriteria wisata halal atau pariwisata yang ramah muslim di wisata 
pantai Topejawa  merupakan karakter dasar dari kebiasaan masyarakat sekitar. 
Kehidupan sehari-hari masyarakat yang erat kaitannya dengan nilai-nilai 
religius dan budaya sosial setempat bahwa wisata ini memiliki modal kuat 
dalam kategori sebagai pariwisata halal atau wisata yang ramah muslim. Hal  
tersebut didukung dengan ketersediaan amenitas seperti tempat ibadah di lokasi 
                                                                 







wisata, wisatawan muslim yang akan melakukan ibadah tidak merasa sulit 
karena sudah disediakan temapat sholat. Keleluasaan dan kenyamanan serta 
kebersihan sudah layak jika mereka ingin menerapkan konsep halal.  
b. Fasilitas dan Pelayanan di wisata Pantai Topejawa (Service) 
Dalam memperlihatkan tampilan yang baik untuk menarik kunjungan 
wisatawan sangat di perlukan. Maka dari itu pihak pengelola wisata Pantai 
Topejawa sebagai Destinasi wisata yang terbilang baru dan mengusung tema 
Islami dalam pengembangannya melakukan pemenuhan dalam hal fasilitas dan 
layanan yang dapat memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi wisatawan 
muslim dalam kegiatan wisatanya. Pemenuhan tersebut diantaranya, tempat 
ibadah, kolam renang yang terpisah laki-laki dan perempuan, tersedianya toilet 
dan tempat wudhu yang layak dan terjaga kebersihannya, hotel yang 
menerapkan konsep syariah, restoran yang hanya menyediakan makanan dan 
minuman Halal, Rumah refleksi sauna dengan fasilitas yang lengkap dan ramah 
bagi wisatawan muslim. seperti ungkapan dari pihak pengelola tentang fasilitas 
yang ramah bagi muslim di tempatnya, Pak Anwar dg Nyonri mengatakan: 
“menurut saya secara aksi wisata halal itu menyediakan tempat ibadah 
yang layak, bersih suci, memberikan fasilitas yang membuat wisatawan 
bisa nyaman berada disini, kemudian menyediakan makanan dan 
minuman halal, kalau hal tersebut sudah kami lakukan disini kami 
menyediakan tempat ibadah, penginapan juga yang konsepnya kami 
mengarah ke kebijakan islami kami tidak membiarkan mereka yang 
bukan muhrim menyewa satu kamar hal itu mengingat tujuan awal kita 
untuk menciptakan wisata yang bernuansa Islami”81 
                                                                 





Dalam konsep wisata halal memang dalam ketentuan terkait dengan 
penginapan harus memiliki prinsip-prinsip yang sesuai dengan ketentuan 
syariah, tidak ada kemadharatan dalam destinasi wisata tersebut. Kemudian 
lanjut beliau sebagai berikut: 
“konsep kolam renang juga kami pisah antara laki-laki dan perempuan, 
restoran kita menyediakan makanan yang dijamin halal kan orang 
daerah sini mayoritas Islam ya jadi kami jamin kehalalannya itu, 
kebersiahn kami jaga semua itu kami disini mengutakamakan 
kenyamanan bagi wisatawan.”82 
Islam mengajarkan bila ingin hasil usaha baik berupa barang maupun 
pelayanan jasa hendaknya memberikan yang berkualitas. Berdasarkan 
ungkapan tersebut dapat dipastikan bahwa produk, tempat makan/ restoran, 
hotel/penginapan, rumah refleksi sauna dan fasilitas-fasilitas lain yang di 
sediakan di Objek wisata pantai Topejawa untuk kenyamanan bagi wisatawan 
dan ramah bagi wisatawan muslim tetap nyaman bagi wisatawan non muslim 
meskipun belum bersertifikat Halal tetapi wisata ini memiliki kriteria dan 
standarisasi menjadi wisata halal atau wisata yang ramah muslim. 
Memberikan  layanan dan fasilitas kepada wisatawan muslim 
merupakan  Konsep wisata halal dapat dipahami sebagai nilai-nilai ajaran 
Islam yang di implementasikan dengan yang juga dapat dinikmati oleh 
wisatawan non-muslim, setidaknya dapat memenuhi tiga kebutuhan dasar 
wisawatan muslim, yaitu: adanya fasilitas dan layanan ibadah yang memadai, 
                                                                 







penginapan/hotel yang ramah terhadap wisatawan muslim, makanan dan 
minuman dengan halal. Serta destinasi wisata seperti wisata alam, budaya, 
wisata buatan yang dilengkapi dengan fasilitas atau infrastruktur untuk ibadah, 
seperti adanya masjid atau musholla di sekitar tempat wisata.  Hal ini juga di 
sampaikan oleh pak Anwar sebagai berikut: 
“Disini meskipun bernuansa Islami tapi kita tetap bisa dinikmati yang 
non muslim juga, tetap ramah bagi non muslim kita tetap menjaga 
toleransi itu yang dimaksud dengan fasilitas nuansa Islami disini agar 
para wisatawan  yang muslim merasa nyaman saja, contohnya kita 
membagun wahana baru Istana Turki”83 
Menurut KH. Ma’ruf Amin ketika masih menjabat sebagai Ketua MUI 
menegaskan bahwa bagi wisatawan muslim wisata halal adalah bagian dari 
dakwah. Bagi wisatawan yang non muslim wisata halal dengan produk halal 
adalah jaminan sehat sertifikasi halal yang sudah melewati Badan Pengawas 
Obat dan Makanan. Yang pasti dijamin sehat dan bersih.  
Konsep Wisata halal ini merupakan konsep pariwisata yang melayani 
liburan, dengan menyesuaikan gaya liburan sesuai dengan kebutuhan 
wisatawan muslim. Dalam hal ini misalnya hotel yang mengusung prinsip 
Syariah tidak melayani minuman beralkohol dan memiliki kolam renang 
terpisah untuk pria dan wanita dan fasilitas spa terpisah untuk pria dan wanita. 
Pada Wisata pantai Topejawa Sejak awal pihak perusahaan bersama 
pemerintah daerah telah sepakat mengusung konsep tempat wisata yang 
                                                                 





bernuansa Islami. Sehingga beberapa fasilitas serta beberapa kebijakan yang 
ada mencerminkan nilai-nilai Islami. 
Objek Pariwisata yang mengembangkan wisata halal harus memiliki 
standarisasi atau kriteria sebagai wisata yang ramah muslim, standarisasi 
terbaru wisata halal menurut penilain IMTI (Indonsia Muslim Travel Index)  
ada empat kategori yaitu :Access, Communication, Environment Dan Service 
IMTI adalah program terbaru yang dikeluarkan oleh Kementerian Pariwisata 
pada bulan April 2019 untuk menstandarisasi global destinasi pariwisata halal 
Indonesia 2019, dengan mengacu pada Global Muslim Travel Index. 
Konsep Wisata Halal sejatinya dapat di aplikasikan atau bahkan menjadi 
tulang punggung industri pariwisata nasional karena pada prinsipnya konsep 
tersebut bertujuan memberikan rasa aman dan nyaman pada wisatawan yang 
berkunjung. Mengacu pada standarisasi wisata halal versi IMTI (Indonsia 
Muslim Travel Index) Penerapan konsep wisata halal pada wisata pantai 
Topejawa dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu: aksesibilitas, akomodasi 
(hotel), Restoran, dan fasilitas lainnya. Wisata pantai Topejawa memiliki 
potensi jika dikembangkan sebagai wisata halal karena dalam membuat 
kebijakan untuk pengelolaan usahanya sudah menyesuaikan pada nilai Islami, 
dan ramah Muslim. seperti yang di ungkapkan oleh Kepala Bidang Pariwisata 
Kabupaten Takalar Pak Ikhwan: 
“terkait dengan pantai Topejawa dan yang adik maksud mengenai 
wisata halal, memang pemiliki dari wisata pantai topejawa 
menginginkan sebagai pariwisata halal, bernuansa Islami. pemilik ini 





perempuan bahkan sampai sekarang di buktikan desain Istana Turkinya 
baru kemarin ketika kami ada pertemuan daerah di sana pihaknya 
menjelaskan ke kami semua akan menjaga kenyamanan yang lebih bagi 
pengunjung, termasuk kedepannya akan di pasang alat untuk 
pendekteksi barang bawaan pengunjung tujuannya agar semua yang ada 
di lokasi aman bagi pengunjung”84 
Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa pihak pengelola akan 
menginginkan wisatanya sebagai wisata yang bernuansa Islami. Serta dapat 
memberikan rasa nyaman dan aman bagi pengunjungnya.  dengan menerapkan 
beberapa krtieria wisata halal yang ada sekarang yakni menyediakan fasilitas 
serta layanan yang ramah bagi wisatawan muslim dan berencana akan 
mengembangkannya agar mencapai pada titik pariwisata halal.  
1. Penginapan/Hotel  
Penginapan di wisata pantai Topejawa baru di resmikan pada Bulan 
Desember 2018. Penginapan ini tidak menerima para wisatawan yang akan 
bermalam dengan pasangan yang bukan muhrimnya. Setiap tamu yang datang 
diperiksa secara hati-hati, karena tidak semua tamu diterima, seperti yang telah 
dikatakan pasangan laki-laki yang bukan muhrim dilarang bermalam berdua 
disini.  Seperti yang di katakan pihak pengelola bapak Anwar dg Nyonri:  
“memang tidak semua orang kemana-mana harus bawa buku nikah, jadi 
ada beberapa cara yang kita pakai untuk memeriksa identitas mereka 
yang datang, kalau mereka mencurigakan misalnya menyewa kamar 
hanya untuk beberapa jam bukan untuk menginap itu akan kami periksa 
                                                                 







lebih lanut, karena biasanya mereka yang menginap disini para 
wisatawan yang datang dari luar daerah” 85 
Berdasarkan keterangan tersebut pihak pengelola melarang terjadinya 
perbuartan-perbuatan yang menjerumus kepada zina, berduaan dengan lawan 
jenis yang bukan muhrim. Karena perbuatan tersebut dilarang oleh agama 
seperti Firman Allah dalam QS. Al-Isra’/17 : 32 
                      
Terjemahnya: 
“dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.”86 
Ayat tersebut mengandung larangan untuk mendekati zina serta 
penegasan bahwa zina merupakan perbuatan yang keji. Selain itu hotel atau 
penginapan disini tidak menyediakan minuman alkohol, narkoba dan segala 
sesuatu yang menyerupainya. Penginapan/ hotel ini memang secara 
administratif belum bersertifikat halal tetapi operasionalnya sudah mengarah 
ke kriteria-kriteria tersebut. Terkait ini informan bernama Neli Seorang 
pegawai bagian Resepsionis mengatakan sebagai berikut: 
“Peraturan dari pihak perusahaan tidak memberi izin bagi wisatawan 
yang bukan muhrim. Dan kebanyakan yang mencurigakan biasa kami 
mintai keterengan lebih lanjut. Kentara kok biasa yang mencurigakan 
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kami tolak dengan cara yang halus meminta pengertian mereka tentang 
kebijakan perusahaan disini”87 
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa pihak pengelola tidak memberi 
izin untuk wisatawan yang bukan  muhrim menginap dalam satu kamar 
menunjukkan bahwa kebijakan yang dibuat pihak pengelola memang 
memperhatikan ketentuan-ketentuan nilai-nilai Islam.  Yang di maksud bukan 
muhrim adalah mereka yang belum ada ikatan pernikahan, da nada hubungan 
saudara sekalipun. Lanjut pak Anwar: 
“Kami disini menyebutnya wisma atau penginapan dan tidak 
menyediakan sesuatu yang mengarah kepada kemaksiatan para 
pegawainya pun pakaianya harus sopan.” 
Penginapan di wisata pantai Topejawa ini meskipun dalam 
pemasarannya tidak menggunakan hotel syariah tetapi aturan-aturan 
didalamnya menerapkan prinsip Islami. Dilihat dari para Resepsionis juga yang 
memakai pakaian yang sopan. Serta pelayanannya yang ramah. Suasana hotel 
yang kondusif secara Islami misalnya tidak ada unsur-unsur yang bersifat 
kemaksiatan. Didukung dari Aspek kesiapan dari pihak pengelola lainnya serta 
fasilitas akomodasi yang mendukung menjadi peluang dalam pengembangan 
pariwisata ini menjadi wisata halal atau wisata ramah muslim. Bahkan mereka 
memiliki slogan sebagai wisata “idaman” yaitu wisata yang indah dan nyaman.  
2. Restoran/ Rumah makan penyedia Makanan dan Minuman halal 
                                                                 





Restoran yang menyediakan makanan di Wisata Pantai Topejawa 
menyajikan makanan yang dijamin kehalalannya. Serta menu yang di sediakan 
disana merupakan makanan khas Sulawesi Selatan, Seperti Sop Saudara, Coto, 
Pallu Basa, Ikan Pallu Mara, Mie titi dan masih banyak lagi menu lainnya. 
Pandapat tentang restoran ini datang dari kepala bidang pariwisata pak ikhwan: 
“saya tiap ada kunjungan di sana pasti di jamu makanan dari 
restorannya sendiri makanannya yang tersedia disana halal semua, 
tidak menyediakan makanan haram, bahkan tidak ada menyediakan 
minuman-minuman alkohol dan sejenisnya banyak stand jajanan 
juga miliki mereka dan jajanan yang dijual juga ”88 
Menyediakan makanan serta minuman halal memang konsep dari 
wisata halal di daerah Topejawa masyarakat sekitar masyoritas Islam dan 
sudah barang tentu para wisatawan pasti dengan mudah mendapatkan 
makanan yang halal tetapi jika konsep pariwisata di Topejawa yang begitu 
populer itu tidak memiliki konsep yang mengarah pada wisata halal mereka 
bisa saja menyediakan minuman beralkohol dan bahkan makanan yang non 
halal tetapi itu semua tidak dilakukan oleh pihak pariwiata karena mereka 
mengkonsep usahanya berdasarkan prinsip Islami. 
3. Fasilitas Kolam Renang 
Sudah dijelaskan sebelumnya bahwa Kolam renang disini ada 3 
kolam, untuk laki-laki dan perempuan sebenarnya di pisah.Tetapi terkait 
                                                                 







kolam renang dari pihak pengelola sudah ada kebijakan pelarangan tertulis 
di sekitar area kolam renang bahkan terkadang ada teguran langsung dari 
direktur wisata untuk tidak bercampur antara laki-laki dan perempuan,  
selain itu ada  petugas yang berjaga di bagian water slide mereka melarang 
yang laki-laki meluncur di bagian kolam renang perempuan begitu pula 
sebaliknya. tetapi para wisatawan masih ada yang bercampur seperti yang 
diungkapkan oleh bapak H. Parawangsa dg Lapang selaku diretur wisata 
pantai topejawa  
“kami sudah memiliki kebijakan untuk pemisahan kolam renang, 
sudah ada papan peringatan juga, biasa juga saya langsung yang 
tegur tetapi kalau hari weekend memang susah untuk di pantau 
karena padatnya wisatawan yang datang”89 
Untuk konsep awal yang memisahkan kolam renang laki-laki dan 
perempuan hal ini sesuai dengan fatwa MUI tentang pedoman 
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan syariah bahwa destinasi wisata 
harus terhindar dari maksiat zina, pornografi, pornoaksi, minuman keras, 
narkoba dan judi. Dan tujuan dari didirikannya wisata adalah untuk 
menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material maupun 
spiritual agar wisatawan yang datang merasa nyaman dan aman. Tetapi Dari 
pernyataan yang di katakan oleh direktur wisata bahwa mereka sudah 
mengatur pemisahan tetapi masih ada pariwisata yang melanggar, dengan 
                                                                 








ini memang kebijakan dari mereka sudah ada tapi tinggal penerapanya yang 
kurang.  
c. Aksesibilitas (Access) 
Aktivitas kepariwisataan banyak tergantung pada transportasi dan 
komunikasi karena faktor jarak sangat mempengaruhi keinginan seseorang 
untuk melakukan perjalanan pariwisata. Faktor terpenting dalam aksesibilitas 
adalah transportasi, maksudnya adalah tingkat penggunaanya, kecepatan yang 
dimiliki dapat mengkibatkan jarak seolah-olah dekat. Aksesibilitas juga dapat 
di artikan sebagai semua yang dapat memberi kemudahan kepada wisatawan 
untuk datang berkunjung pada tujuan pariwisata. Sejauh ini akses menuju Ke 
lokasi Wisata Pantai Topejawa sangat mudah untuk rute dari Kota Makassar 
jarak pantai Topejawa kurang lebih 53 Kilometer. Lokasinya berada 5 
Kilometer dari Jalan Poros Takalar-Jeneponto, dapat dengan mudah juga jika  
akses melalui google maps. Infrastruktur jalan  yang di tempuh untuk mencapai 
lokasi pun sudah bagus, semua jalan sudah di aspal dan ada yang di cor.  
C. Analisis Kepuasan Wisatawan Pada Konsep Halal Tourism di Wisata 
Pantai Topejawa 
a. Analisis Kepuasan wisatawan di tinjau dari konsep Wisata Halal 
Untuk mengetahui bagaiamana tanggapan dari Kepuasan  
wisatawan  pada konsep wisata Halal di wisata Pantai Topejawa dapat 
diperoleh dari pendapat dan bentuk respon wisatawan yang berkunjung ke 





Gowa Rifka terhadap pembentukan wisata pantai Topejawa yang 
mengusung nuansa Islami ia menyatakan bahwa  
“pembentukan wisata Islami itu sangat bagus apalagi jika konsep itu 
mampu di kembangakan lebih luas lagi oleh pihak pengelola wisata 
Topejawa hingga pada Titik pariwisata yang memiliki pengakuan 
dari pemerintah pada wisata halal. Namun untuk saat ini konsep 
pariwisata yang halal itu masih belum terkenal oleh masyarakat luas, 
sehingga istilah wisata halal seolah-olah wisata yang hanya 
mengunjungi tempat-religi. Oleh karena iyu, diharapkan bahwa 
konsep wisata Halal itu dapat di kupas atau di sebarluaskan lebih 
lanjut lagi, agar nantinya dapat diketahui oleh masyarakat luas, dan 
para pengunjung-pengunjung di berbagai objek wisata.”90 
Ketika istilah Wisata halal ini pertama di dengar masyarakat yang 
terlintas dipikiran mereka yakni berhubungan dengan sesuatu yang serba 
Islami, sesuatu yang bergaya ke arab-araban seperti pemisah jalur laki-laki 
dan perempuan,. Di Indonsia sepertinya isu ini sangat sensitif, bukan karena 
konsep dari wisata halal itu sendiri melainkan dari kesalahpahaman tentang 
konsep dari wisata halal tersebut yang masih banyak belum dipahami. 
Konsep wisata halal sendiri sebenarnya bukan seperti penerapan hukum 
Islam, tetapi konsep wisata yang cenderung ke Muslim and family friendly  
yang memiliki arti ramah dengan wisatawan muslim. Seperti yang 
dikatakan oleh Bapak Ikhwan Kepala Bidang Pariwisata Kabupaten 
Takalar: 
“Pariwisata yang mengangkat tema wisata halal tetap ramah dan bisa 
dinikmati oleh wisatawan non muslim bukan hanya yang muslim 
saja yang menikmati wisata halal itu seperti gaya hidup dan 
mengedepankan kenyamanan bagi wisatawan”91 
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Konsep wisata halal sendiri memilki beberapa kriteria seperti yang 
telah di sebutkan pada penilaian Indonesia muslim traveler index  yang 
mengadopsi dari standar penilaian wisata halal menurut Global muslim 
traveler index diantara kriteria tersbut yakni pariwisata tersebut menyajikan 
destinasi yang ramah aman dan nyaman, fasilitas dan pelayanan yang ramah 
bagi muslim. sedanngkan salah satu dari kriteria menurut MUI adalah 
wisata yang dapat memeberikan kemaslahatan dan menghindarkan 
kemudharatan. 
Dari hasil wawancara dengan beberapa wisatawan yang berkunjung 
di wisata Pantai Topejawa, mereka memberi tanggapan pada beberapa 
konsep di wisata pantai Topejawa yang berkaitan dengan pengembangan 
Halal Tourism, disini peneliti mengajukan pertanyaan tentang Kriteria 
konsep halal Tourism yang dikeluarkan oleh IMTI (Indonsia Muslim Travel 
Index) dan berdasarkan beberapa aturan dari MUI terkait penyelenggaraan 
wisata Syariah, yang di aplikasikan pada konsep wisata Topejawa dari hasil 
wawancara tersebut tanggapan para wisatawan adalah:  
1. Kepuasan wisatawan di tinjau dari Keramaham keamanan, dan 
kenyamanan Wisata Pantai Topejawa 
Destinasi yang ramah menciptakan kenyamanan serta keamanan 
bagi wisatawan. Nyaman dan aman memang menjadi kondisi yang sangat 
penting dalam industri pariwisata. Kenyamanan bagi wisatawan merupakan 
salah satu faktor yang menentukan keputusan untuk melakukan suatu 





“Wisata pantai Topejawa selalu ramai dikunjungi para wisatawan 
dari Takalar sendiri dan juga banyak dari luar daerah. Disini 
menyajikan lokasi yang ramah untuk menghabiskan waktu bersama 
keluarga dan  kerabat. kenyamanan disini dikarenakan faktor 
kebersihan, begitu juga kebersihan yang selalu dijaga para petugas 
kebershan. Jika kebersihan dijaga wistawan yang datang akan 
merasa nyaman tempat yang ramah dan aman.”92 
Keamanan dan kenyamanan bagi pengunjung adalah hal utama. 
Berusaha memberikan Keamanan dan kenyamanan setiap pengunjung yang 
datang di objek wisata Pantai Topejawa sudah di lakukan oleh pihak 
pengelola, tujuannya agar pengunjung yang datang kesana merasa nyaman 
dalam beraktivitas dan merasakan puas hati dan tidak merasa kecewa. 
Pernyataan salah satu wisatawan, Miftahul Jannah asal Pattallassang Gowa: 
“wisata pantai Topejawa ini merupakan wisata yang sangat populer 
sekarang, masalah keamanan ya, termasuk tempat parkir yang 
sangat luas dan tertata, kalau kondisi keamanan yang lain ya 
amanlah ada petugas yang menjaga disini, tentang suasananya juga 
menyenangkan, keindahan alam pantainya yang di padu dengan 
spot-spot yang lain, termasuk petugasnya nya yang ramah-ramah 
hati merasa nyaman, tentram, ada kepuasan tersendiri kalau datang 
kesini saya sudah dua kali kesini ”93 
Dari ungkapan tersebut menunjukkan bahwa keamanan dan 
kenyamanan yang diciptakan oleh pihak wisata mampu memberikan rasa 
puas hati bagi pengunjungya. Kenyamanan dan Kemanaan bagi wisatawan 
merupakan salah satu kriteria dan konsep dari wisata halal, Wisata Pantai 
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Topejawa yang notabene nya mengembangkan konsep tersebut dapat 
memberikan kesan yang menarik juga bagin pengunjungnya. Tanggapan 
lain datang dari Bapak Darmin pengunjung asal Pangkep dia mengatakan : 
“sangat menyenangkan, banyak kesan menarik yang saya 
dapatkan, selain itu keramahan dari petugas yang 
memprioritaskan kenyamanan kami membuat kita betah disini, 
dan kami merasa puas dengan yang mereka berikan”94 
Tujuan  utama dalam berwisata adalah mendapatkan kesenangan 
dan kepuasan. Suasana yang kondusif dan menyenangkan dalam 
berwisata di Pantai Topejawa dengan menerapkan konsep wisata yang 
ramah Muslim dengan nuansa Islami. Yang menjadikan wisatawan 
tentram dan nyaman Ibu Nil Yusra pengunjung asal Makassar juga 
menyampaikan tanggapan sebegai berikut: 
“Saya disini merasa tenang dan nyaman, lokasinya sangat ramah 
buat kumpul keluarga luas karena  keamananya terjaga, ada dari 
pihak kepolisian. Saya sudah 2 kali kesini yang pertama 
suasananya belum seperti ini sekarang lebih lengkap  ”95 
Dari pernyataan yang disampaikan tersebut kenyamanan yang 
dirasakan ibu Nil Yusra di peroleh dari tempat wisata yang menawarkan 
keramahan bagi keluarga di tunjukkan dengan lokasi yang luas serta 
keamanan yang terjaga. Kondisi yang Aman, nyaman, ramah, bersih, 
indah harus di wujudkan dalam rangka menarik minat wisatawan. 
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Menciptakan Suasana indah aman, dan ramah akan membentuk rasa 
nyaman bagi wisatawan dan akan betah tinggal lebih lama, merasa puas 
atas kunjungannya dan memberikan kenangan yang indah. Seperti yang 
di sampaikan oleh Ibu Musawirah Seorang Guru di SMK dia mengatakan 
“anak-anak kalau waktunya berlibur saya bawa kesini dulu anak XII, 
rencana minggu depan saya bawa yang kelas XI saya sekarang 
survey untuk penginapannya sama suami saya, saya ini selalu  bawa 
anak-anak kesini karena disini lokasinya strategis, suasanya enak 
anak-anak mudah di pantau ”96 
Ungkapan tersebut menyatakan bahwa kondisi yang aman bagi 
wisatawan dapat membuat mereka untuk berkunjung kembali ke Wisata 
Pantai Topejawa. Disini bentuk kepuasan yang dirasakan ibu musawirah 
karena kondisi objek wisata yang dirasa nyaman dan aman bagi anak-anak 
didiknya di tunjukkan dengan mendatangi objek wisata Topejawa berulang 
kali. Hal yang sama juga di lakukan oleh Rifka seperti ungkapanya: 
“dulu saya datang kesini bersama keluarga, sekarang saya bawa 
adik-adik santri, Suasana disini yang membuat kita nyaman 
keindahan kebersihan yang terjaga serta keramahan dari para 
karyawan”97 
Konsep wisata halal memang berorientasi untuk memberi 
kenyamanan bagi wisatawan serta terjaganya keamanan dan keramahan 
suasana  yang kondusif dan menyenangkan membuat para wisatawan 
merasa aman dan nyaman dan destinasi wisata halal akan memberikan 
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kesan menarik bagi para wisatawan, karena keramahan dan kesopanan dari 
para karyawan. Ungkapan dari Ibu Jumrar wisatawan: 
“kesan menarik tentang wisata pantai Topejawa ini salah satunya 
karyawannya yang ramah-ramah kita lihat semuanya pakaiannya 
juga sopan-sopan yang perempuan pakai kerudung semua”98 
Tujuan utama dalam berwisata adalah mendapatkan kesenangan 
sebagai pariwisata yang mengedepankan pelayanan dan kenyamanan serta 
wisata yang mengusung tema Islami wisata pantai Topejawa berusaha 
menciptakan hal tersebut dan hasilnya yang telah dirasakan oleh para 
pengunjungnya salah satunya dengan dibuktikan dengan beberapa 
ungkapan dari beberapa informan tersebut   
2. Tingkat Kepuasan Wisatawan di tinjau dari Fasilitas Ramah Muslim 
Fasilitas dan layanan merupakan hal yang cukup penting dalam 
mendukung berkembangnya wisata halal di Wisata pantai Topejawa. Yang 
menjadi alasan mengapa para wisatawan ingin berkunjung ke suatu tempat 
di sebabkan oleh keadaan tempat wisata tersebut, para wisatawan melihat 
kondisi secara umum objek wisata tersebut baik kondisi keamanan maupun 
fasilitas yang tersedia di objek wisata tersebut. 
Fasilitas-fasilitas tersebut terkait dengan sarana dan prasarana yang 
ada pada objek wisata yang dapat membantu menunjang tercapainya untuk 
menjadi wisata halal, seperti lahan, restoran, hotel/penginapan, tempat 
belanja, petugas (SDM) dan yang paling penting adalah tempat ibadah yakni 
                                                                 





Masjid/musholla. Sudah dijelaskan sebelumnya bahwa fasilitas-fasilitas 
yang ada di pantai Topejawa memiliki konsep Islami. Penilaian dan 
tanggapan wisatawan  Dari konsep ini beragam 7 dari 8 wisatawan 
memberikan penilaian yang positif dan mereka merasa puas terkait fasilitas-
fasilitas yang berkonsep Islami. Tanggapan datang dari bapak Fahrul asal 
Makassar dia mengatakan : 
“fasilitas disini sudah sangat lengkap, apa yang dibutuhkan 
wisatawan sudah terpenuhi, terkait konsep fasilitas yang Islami 
misalnya kolam renang yang dibedakan laki-laki perempuan ya hal 
ini sangat bagus untuk mengurangi tingkat kemaksiatan saya saya 
senang ternyata di era yang sekarang ini masih ada yang memikirkan 
hal-hal se detail ini, bagi saya sendiri hal itu sangat bagus dan 
semoga dapat di perketat lagi kebijakannya, anak-anak perempuan 
biar bisa terjaga privasinya”99 
Dari tanggapan pak fahrul terkait fasilitas kolam renang yang 
berkonsep Islami yang menyatakan suatu hal yang positif bagi dirinya dan 
menyatakan bahwa merasa senang konsep seperti ini masih terfikirkan oleh 
pihak pengelola untuk menjaga privasi antara laki-laki dan perempuan. 
Pernyataan  lain yang diungkapkan oleh salah satu wisatawan ibu Jumrar 
dia mengatakan  
“saya sebelumnya sudah pernah datang kesini bersama keluarga, 
karena disini menyajikan beberapa wahana selain waterboom dan 
kolam renang ada juga flying fox ada sepeda gantung, kalau untuk 
wahana anak-anak juga ada penyewaan motor cross, kalau mau 
sholat tempat ibadahnya juga nyaman luas mushollanya bersih juga, 
toiletnya yang bersih, padahal kalau dilihat dari ramainya 
pengunjung kan biasanya biasanya kurang terawat ya kamar mandi 
ya tapi ini bersih ada petugas khusus bersih-bersih di toilet. karena 
bawa keluarga untuk tempat istirahat disini kami memilih sewa 
                                                                 





gazebo bisa bawa makanan masuk kesini kalau di tempat lain biasa 
gak boleh bawa makanan masuk tapi disini boleh”100 
Dari pernyataan tersebut ibu Jumrar mengungkapkan pendapatnya 
tentang kondisi fasilitas yang  ada di Wisata Topejawa selama berada di 
wisata pantai Topejawa, ungkapan yang mengatakan tentang tempat ibadah 
yang bersih dan luas serta toilet yang bersih menunjukkan bahwa wisata 
pantai topejawa sudah menyediakan kebutuhan para wisatawan muslim 
untuk beribadah yang memadai. Kenyamanan pada suatu kawasan 
pariwisata memang merupakan nilai tambah dan peluang untuk dikunjungi 
wisatawan. Lebih lanjut ibu jumrar mengatakan tujuannya datang lagi untuk 
kedua kalinya adalah: 
“saya sekarang datang lagi kesini acara arisan keluarga bawa kerabat 
lebih banyak lagi dari sebelumnya, karena disini juga menyediakan 
tempat untuk acara-acara keluarga besar yang nyaman, dan saya 
memilih tempat ini juga karena tempatnya mudah dijangkau, anak-
anak bisa memilih wahana-wahana bermain”101 
Selain itu wisatawan  lainnya yakni ibu Musawirah seorang guru 
dari SMK Makassar datang bersama suaminya untuk melakukan survey 
lokasi hotel di wisata pantai Topejawa, Ibu muaswirah sebelumnya  sudah 
pernah datang bersama siswanya kelas XII tapi belum mengetahui informasi 
tentang penginapan di tempat tersebut dan dia rencana akan membawa 
siswanya kelas XI untuk berlibur dan menginap di hotelnya. Ibu Musawirah 
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mengungkapkan alasan memilih tempat wisata Topejawa dikarenakan 
lokasinya yang ramah pada anak-anak didiknya, ramah yang dimaksud ibu 
Musawirah adalah: 
“kalau disini kan ada tiga kolam renang nya terpisah antara 
perempuan dan laki-laki jadi kita para guru bisa pantau mereka yang 
mau memanfaatkan untuk pacaran misalnya, menurut saya  harga 
nya pun tidak terlalu mahal  buat para pelajar yang liburan, dengan 
harga masuk Rp 50.000 mereka bisa sepuasnya menikamati 
keindahan objek wisata pantai Topejawa”102 
Selanjutnya ibu musawirah juga mengatakan bahwa di lokasi wisata 
pantai Topejawa ini juga jika masuk waktu sholat dhuhur dan ashar di 
kumandangkan adzan bahkan dia mengatakan sebelum adzan di bunyikan 
mengaji dulu, menurut dia ini sangat positif khususnya bagi anak-anak 
didiknya agar mereka tidak terlena keasikan bermain, agar mereka siap-siap 
untuk sholat jamaah di musholla sini. Sesuai ungkapannya dia mengatakan  
“di putar mengaji dulu dan kumandang adzan disini kalau masuk 
waktu sholat, saya juga merasa senang memilih tempat ini untuk 
berwisata disini anak-anak disamping bisa berlibur mereka juga bisa 
belajar”103 
Salah satu wisatawan bernama Rifka seorang pengajar di pesantren 
dan juga pegawai puskesmas di panciro Gowa mengatakan bahwa tujuan 
dia datang bersama beberapa adik-adik memang untuk berlibur dia sudah 
dua kali datang ke wisata Topejawa beberapa alasan di ungkapkan kenapa 
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dia datang dan memilih wisata pantai Topejawa sebagai tempat untuk 
berlibur 
“saya datang kesini karena penasaran dengan konsep istana Turki 
yang merupakan wahana baru disini, ternyata bagus dan indah 
banget desainnya seperti bangunan-bangunan Islami ada kuba-
kubanya, dan juga swafoto nya serasa di Timur Tengah, tapi belum 
jadi 100 persen sih, mungkin kalau sudah jadi lebih bagus lagi, jauh 
lebih cantik dari ekspektasi saya sebelumnya”104 
. Konsep wisata halal, meskipun merupakan praktik pariwisata 
sebagaimana umumnya, tetap memiliki ciri khas, yakni memperhatikan 
kebutuhan dasar wisatawan muslim terkait praktik ibadah mereka dalam 
berwisata Dari hasil wawancara dengan para wisatwan tersebut dapat di 
analisa bahwa kondisi terkait Fasilitas pariwisata yang  ramah serta nyaman 
bagi aktifitas keluarga memang tercipta di wisata pantai Topejawa, dengan 
ungkapan tersebut bisa dikatakan bahwa kebutuhan wisatawan sebagai 
seorang muslim terpenuhi. Dan berdasrkan wawancara tersebut Mereka 
merasa puas dengan fasilitas yang tersedia dengan menginterpretasikan 
nilai-nilai keislaman di dalamya. 
Wisatawan muslim sangat mementingkan adanya fasilitas bagi 
mereka untuk menjalankan ajaran agama di tempat wisata. Fasilitas wisata 
merupakan sarana penunjang yang dapat menciptakan rasa menyenangkan 
yang disertai dengan kemudahan dan pemenuhan kebutuhan wisatawan 
                                                                 







dalam menikmati produk wisata yang ditawarkan. Kepuasan wisatawan 
tidak hanya menikmati keindahan alam atau keunikan objek wisata saja 
melainkan memerlukan sarana yang memadai. Destinasi yang dikunjungi 
wisatawan muslim harus memiliki fasilitas yang memudahkan mereka 
melaksakan ajaran agamanya.  
Hotel dan penginapan juga harus terhindar dari perbuatan maksiat, 
pengelola hotel dapat menjamin ketersediaan fasilitas ibadah, mulai arah 
kiblat, kamar mandi yang ramah terhadap aktivitas berwudhu. Pihak  
pengelola juga ikut berpastisipasi untuk tidak menyediakan minuman 
beralkohol kamar hotel. Tujuan dari penerapan kriteria wisata halal itu 
sendiri menurut fatwa DSN MUI, bertujuan untuk menghindari 
kemusyrikan, kemaksiatan, kemafsadatan, tabdzir atau israf, dan 
kemunkaran. Penyelenggara wisata syariah juga harus mampu memberikan 
kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material maupun spiritual. 
Mashlahah sendiri merupakan segala bentuk kebaikan yang 
berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual serta individual dan 
kolektif serta harus memenuhi tiga unsur yakni kepatuhan syariah (halal), 
bermanfaat dan membawa kebaikan (thayib) dalam semua aspek secara 
keseluruhan yang tidak menimbulkan kemudharatan. Kebahagiaan 
merupakan tujuan utama manusia. Kebahagiaan itu akan dicapai apabila 





Tiga unsur kemashlahatan yang tercipta di wisata pantai Topejawa. 
Dari tiga unsur kemashlahatan unsur pertama yang Terkait dengan  
Kepatuhan syariah wisata pantai Topejawa in`i sudah menerapkan beberapa 
kebijakan yang sesuai prinsip syariah dari pemisahan kolam renang, rumah 
refleksi yang tidak menyediakan tukang pijat yang berpotensi pada maksiat, 
kebijakan untuk tidak boleh menginap sekamar yang bukan muhrim juga 
termasuk unsur kepatuhan syariah. Unsur yang kedua  yakni bermanfaat dan 
dan menimbulkan kebaikan. Failitas, Kenyamanan dan keamanan 
diciptakan pihak pengelola bertujuan agar Wisatawan yang datang kesana 
akan mendapatkan ketentraman dan kebahagiaan dan supaya ada kesan 
yang baik bagi unsur yang ketiga yaitu tidak menimbulkan kemadharatan. 
Dengan memberikan kenyamanan dan menyediakan fasilitas-fasilitas yang 
dibutuhkan oleh wisatawan di samping untuk memberikan kesenangan bagi 

















Berdasarkan  hasil penelitian yang telah di paparkan pada bab-bab 
sebelumnya, dapat penulis simpulkan bahwa: 
1. Adapun relevansi konsep wisata halal yang ada di wisata pantai Topejawa 
dapat dilihat dari beberapa kriteria-kriteria halal tourism yang di terapkan 
oleh pihak pengelola. Terkait kriteria yang di keluarkan oleh MUI, yaitu 
dari spek wisata yang menjaga kebersihan lingkungan, adapun bentuk 
menjaga kebersihan lingkungan dengan mengolala limbah terlebih dahulu 
sebelum di buang, dan kebersihan lingkungan lebih terjaga sejak 
dikembangkannya objek wisata pantai tersebut.  Untuk kriteria keriteria 
berorientasi pada kemaslahatan umum, kriteria yang lain yakni dapat 
memenuhi kebutuhan wisatawan muslim yaitu dengan dikembangkannya 
objek pariwisata Topejawa ini dapat membuka lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat di sekitar lokasi tersebut.  Adapun konsep wisata halal yang di 
terapkan  sesuai  dengan standar IMTI yaitu: terkait dengan aksesibilitas, 
yaitu semua akses memberi kemudahan kepada wisatawan untuk datang 
berkunjung pada tujuan pariwisata. Jalanan menuju lokasi sangat bagus, dan 
aman bagi wisatawan dan lokasi dekat dengan ibukota Kecamatan. Standar 
kriteria yang lain yakni akomodasi, di lokasi wisata pantai Topejawa 





nilai Penginapan yang menerapkan kebijakan sesuai dengan nilai-nilai 
Islam. Terdapat tempat ibadah juga. Kolam Renang yang terpisah antara 
laki-laki dan perempuan  
2. Wisatwan merasa puas dengan konsep wisata halal yang terapkan pihak 
pengelola wisata, hal ini dapat dilihat dari tanggapan-tanggapan mereka, 
bahkan mereka dapat mengambil beberapa manfaat dari kebjikan tersebut, 
Kenyamanan keamanan yang di ciptakan oleh pihak pengelola membuat 
para wisatawan betah berlama-lama di lokasi, dan bahkan ada yang 
mengunjungi wisata berulang kali. Fasilitas yang memadai dan layak, yang 
ramah bagi wisatawan muslim, misal kolam renang yang terpisah antara 
laki-laki dan perempuan, desain wahana yang bercorak Islami yaitu Istana 
Turki juga memberikan nilai kepuasan tersendiri bagi para wisatawan yang 
datang. 
B. Saran  
Dari hasil penelitian didapatkan saran sebagai berikut: 
1. Kiranya pihak pengelola  objek wisata pantai Topejawa lebih 
memperketat lagi terkait kebijakan pemisah kolam renang antara laki-
laki dan perempuan.  
2. Untuk mengoptimalkan pengelolaan dan pemeliharaan agar 
terwujudnya wisata yang bernuansa Islami hendaknya pihak pengelola 






3. Untuk mewujudkan wisata halal masyarakat di sekitar hendaknya 
diikutsertakan dalam peran penting memelihara lingkungan sekitar 
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1. Bagaimana pendapat anda tentang konsep  wisata Pantai Topejawa 
yang bernuansa Islami? 
2. Dari faktor apa saja yang membuat anda merasa nyaman, dan aman 
berada di wisata pantai Topejawa? 
3. Bagaimana tanggapan anda tentang fasilitas-fasiltas yang ada di 
wisata pantai Topejawa? 
4. Bagaimana tanggapan anda tentang pemisahan kolam renang? 
5. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan di wisata pantai 
Topejawa? 
6. Dari mana anda mendapatkan informasi tentang wisata pantai 
Topejawa ini? 
B. Kepala Bidang Pariwisata Kabupaten Takalar 
1. Bagaimana pendapat bapak tentang wisata halal? 
2. Apa hal terpenting yang harus tercipta pada konsep wisata halal? 
3. Apakah wisata pantai Topejawa memiliki potensi untuk 
mengembangkan wisata pantai Topejawa? 
4. Bagaimana pendangan bapak mengenai pengelolaan yang memiliki 
indikasi pada wisata halal pada wisata pantai Topejawa? 
C. Direktur Utama serta Pendiri Wisata Pantai Topejawa 





2. Bagaimana awal mula bapak mendirikan wisata pantai Topejawa? 
3. Bagaimana cara bapak menjaga kebersihan lingkungan di wisata 
pantai Topejawa? 
4. Bagaimana pihak pengelola  menjaga kenyamanan bagi wisatawan? 
5. Bagaimana pendapat bapak tentang konsep wisata halal? 
6. Apakah bapak mengetahui tentang karakteristik wisata halal? 
7. Pada penginapan/hotel apakah ada kebijakan terkait yang bukan 
muhrim menginap satu kamar? 
8. Apa alasan pemisahan pada kolam renang? 
D. Pengelola  
1. Bagaimana cara bapak menjaga kebersihan lingkungan di wisata 
pantai Topejawa? 
2. Bagaimana pihak pengelola  menjaga kenyamanan bagi wisatawan? 
3. Bagaimana pendapat bapak tentang konsep wisata halal? 
4. Apakah bapak mengetahui tentang karakteristik wisata halal? 
5. Pada penginapan/hotel apakah ada kebijakan terkait yang bukan 
muhrim menginap satu kamar? 









E. Pegawai  
1. Bagaimana cara anda menjaga keramahan pada wisatawan? 
2. Apakah ada aturan dari pihak pengelola terkait penginap yang bukan 
muhrim sekamar? 
3. Bagaimana cara bapak menjaga kebersihan lingkungan di wisata 
pantai Topejawa? 
4. Bagiamana cara pihak pengelola menciptakan destinasi yang ramah 




















Tabel 4.1 Pejabat Kepala Desa Topejawa dan Periode Kepemimpinannya 
No Nama Jabatan Periode 
1 Mannaungi Dg Tutu Kades - 
2 Dg Ngati Kades - 
3 Dg Ranya Kades - 
4 Hamiseng Dg Pasang Kades 1971-1997 
5 Siriwa Rate Kades 1997-2001 
6 Hasbullah Nanjeng Kades 2001-2006 
7 H.M. Nurdin Sutte, S.Pt Kades 2007-2012 
8 H.M. Nurdin Sutte, S.Pt. M.Si Kades 2012-Sekarang 
Sumber : Profil Desa Topejawa Tahun 2019 
Tabel 4.2 Mata Pencaharian Penduduk Masyarakat Desa Topejawa 
No Mata Pencaharian Persentase 
1 Petani  60% 
2 Nelayan 30% 
3 Lainnya 10% 
Sumber : Profil Desa Topejawa Tahun 2019 
Tabel 4.3 Sarana/ Prasarana Desa Topejawa 
No Sarana/ Prasana Jumlah 
1 Kantor Desa 1 
2 Jalan Kabupaten  14 Km 
3 Jalan Kecamatan  5 Km 
4 Jalan Desa  13 Km 
5 Posyandu 2 
6 Pustu 1 
7 Masjid 7 




Tabel 4.4 Hasil Wawancara  Informan 
Konsep Wisata Halal di 
Wisata Pantai Topejawa 
Kepuasan Wisatawan Bentuk kepuasan 
dari wisatawan 
Kondisi yang ramah, aman 
dan nyaman 
Puas karena: bersih, tempat 
parkir luas tertata, lingkungan 









Fasilitas dan layanan yang 
ramah muslim dan 
bernuasna Islami 
Puas karena: fasilitas yang 
lengkap toilet bersih, terdapat 
musholla  di lokasi wisata, 
kolam renang dipisah 
membuat, pelayanannya bagus: 




Akses mudah di tempuh, 





















                               
Foto Bersama dengan kepala dinas pariwisata Kabupeten Takalar selaku Informan  
 
 





Kolam Renang Khusus Anak-anak 
 
Papan peringatan di sekitar kolam renang 
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